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Penelitian ini dilatar belakangi oleh Home Industri “Saudara”, home berarti 
rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman. Sedang industri, dapat 
diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang ataupun perusahaan. Singkatnya, 
home industri adalah rumah atau barang atau juga perusahaan kecil. Dikatakan 
sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi dipusatkan di rumah. 
Tujuan penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peningkatan  
Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industri Saudara di Desa Kualu Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar. Adapun jenis penelitian ini yaitu deskriptif 
kualitatif dengan jumlah informan 5 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil wawancara dianalisis 
dengan trianggulasi data yaitu mengecek keabsaan data yang diperoleh dan dibuat 
kesimpulannya secara sistematis. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka penulis menemukan beberapa hal yaitu: Peningkatan  Ekonomi 
Masyarakat Melalui Home Industri Saudara di Desa Kualu Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar, sudah mampu untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan 
dan papan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga meningkatkan 
jumlah produksi. 
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This research is motivated by Home Industry "Sister", home means home, 
residence, or hometown. Medium industry, can be interpreted as a craft, business 
product or company. In short, home industry is a house or goods or also a small 
company. It is said to be a small company because this type of economic activity 
is centered at home. The purpose of this research is to find out how to improve the 
community's economy through your home industry in Kualu Village, Tambang 
District, Kampar Regency. The type of this research is descriptive qualitative with 
the number of informants 5 people. Data collection techniques were carried out 
through observation, interviews and documentation. The results of the interviews 
were analyzed by data triangulation, namely checking the validity of the data 
obtained and making conclusions systematically. Based on the results of the 
research that has been carried out, the authors found several things, namely: 
Increasing the Community Economy through Home Industry Brothers in Kualu 
Village, Tambang District, Kampar Regency, has been able to meet the needs of 
clothing, food and shelter, improve community welfare and also increase the 
amount of production. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ekonomi tidak terlepas dari peran sektor industri. 
Sektor industri  memberikan kontribusi tersendiri dalam menunjang 
pendapatan masyarakat dan sebagai pendorong ekonomi menuju kemajuan. 
Salah satu kontribusi yang dirasakan masyarakat dari sektor industri yakni 
memiliki keunggulan dalam menciptakan lapangan pekerjaan. Pertumbuhan 
ekonomi Indonesia dipengaruhi salah satunya yaitu sektor industri karena 




Perkembangan zaman yang semakin pesat terutama persaingan global 
dunia perindustrian. Persaingan yang ketat memicu timbulnya pemikiran 
kreatif untuk menciptakan usaha yang tetap bertahan di maraknya persaingan 
bebas. Pada saat ini dianggap dapat memberikan kontribusi yang sangat 
signifikan bagi perekonomian daerah. Dan keberadaannya merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan. Salah satu jenis usaha yang telah dikembangkan 
yaitu usaha kue bakpia yang berada di Desa Kualu.  
Tumbuhnya industri rumahan atau biasa dikenal oleh masyarakat home 
industry. Keberdaraan home industry terutama di pedesaan akan 
meningkatkan perekonomian desa terlebih lagi dalam hal meningkatkan 
pendapatan keluarga dengan berbagai macam keterampilan masyarakat. 
Industri rumahan apabila dikelola dengan profesional dan menghasilkan 
produk yang kreatif dan inovatif akan membantu industri tersebut berkembang 
pesat sehingga tujuan industri untuk mensejahterakan masyarakat tercapai. Hal 
ini tentu akan memberikan kemajuan yang sangat tinggi bagi pembangunan 
ekonomi pedesaan. Perkembangan masyarakat yang semakin pesat, kebutuhan 
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hidup yang semakin meningkat, secara tidak langsung telah mendorong 
masyarakat untuk berfikir bagaimana cara meningkatkan taraf hidupnya.
2
  
Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman. 
Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku 
dan memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang 
mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi,termasuk jasa industri. 
Sedangkan home industry merupakan rumah usaha produk barang atau juga 
disebut perusahaan kecil yang dikelola oleh keluarga. Menurut Tulus T.H 
Tambunan, industri rumah tangga pada umumnya adalah unit-unit usaha yang 
sifatnya lebih tradisional, dalam arti menerapkan sistem organisasi dan 
manajemen yang baik seperti lazimnya dalam perusahaan modern, tidak ada 
pembagian kerja dan sistem pembukuan yang jelas.
3
  
Home industri di pandang mampu meningkatkan produksi pangan 
ataupun barang-barang serta dapat mengatasi masalah kesempatan kerja yang 
sempit. Home industri adalah rumah usaha produk barang atau juga 
perusahaan kecil. Dikatakan sebagai perusahaan kecil karna jenis kegiatan 
ekonomi dipusatkan dirumah. Pada umumnya, pelaku kegiatan ekonomi 
berbasis dirumah ini adalah keluarga itu sendiri, ataupun masayarakat sekitar 
yang berdomisili disekitear perusahan tersebut. Pelaku home industri dapat 
menggabungkan pemberdaya manusia (SDM) dan sumber daya alam (SDA) 
menjadi bermanfaat. Mesikpun kegiatan ekonomi ini tidak terlalu besar, 
namun dapat berpengaruh pada peningkatan ekonomi masyarakat dan secara 
tidak langsung membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 
Home industri juga dipandang mampu meberikan pelayanan ekonomi 
secara luas pada masyarakat, dan berperan dalam meningkatkan perekonomian 
masyarakat, mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Dengan mengandalkan kreativitas, keahlian ataupun pengakuan 
kemampuan masyarakat atau seseorang dapat membuat usaha yang 
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mendatangkan income atau penghasilan untuk menutupi kebutuhan sekaligus 
menciptakan lapangan pekerjaan. sebagai mana firman Allah SWT: 
ی یَُغیُِّرۡوا َما بِاَۡنفُِسِہمۡۡ .……  َۡ َلۡ یَُغیِّرُۡ َما بِقَۡومۡ  َحتّّٰ
 .……اِنۡ  للّاّٰ
Artinya: …sesungguahnya Allah tidak mengubah suatu kaum, sehingga 





Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan 
manusia,  jika mereka kesulitan dalam perekonomian, mereka harus berusaha 
mengubah keadaan sendiri. Dengan meningkatkan kemandirian usaha maka 
diperlukan pengembangan keahlian dan potensi yang ada di masyarakat, 
sehingga dapat memberikan perubahan terhadap masyarakat baik dalam segi 
ekonomi maupun sosial.  
Bertambahnya jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi 
peningkatan kebutuhan dan keperluan keluarga. Untuk meringankan 
kebutuhan maka diperlukan usaha yang mendatangkan keuntungan atau 
penambahan penghasilan keluarga. Dalam hal ini masyarakat perlu 
penyadaran dari masyarakat itu sendiri akan potensi yang sudah mereka miliki 
yang sebenarnya membuka peluang bagi mereka memperoleh pendapatan. 
Industri kue pia atau bakpia merupakan salah satu hasil olahan dari 
kacang hijau dan tepung. Kue bakpia ini sendiri terbagi menjadi dua macam, 
ada kue bakpia basah dan kue bakpia kering. Kue bakpia ini dikenal oleh 
masyarakat sebagai salah satu jenis makanan yang dapat dijadikan sebagai 
peluang bisnis yang menjanjikan, karena kue bakpia ini sudah banyak dikenal 
oleh masyarakat. Selain untuk cemilan kue bakpia ini sering dijadikan sebagai 
oleh-oleh yang bisa dikosumsi dalam jangka waktu yang cukup lama.  
Desa Kualu merupakan  salah satu Desa yang ada di Kecamatan 
Tambang, Kabupaten Kampar. Berdasarkan observasi awal, Desa Kualu 
merupakan daerah yang tergolong padat penduduk dengan matapencaharian 
sebagai petani lepas dan wiraswasta. Pada mulanya keberadaan Home Industri 
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Saudara ini di latar belakangi oleh pemilik yang berasal dari daerah asal kue 
tersebut yaitu Yogyakarta. Usaha kue bakpia ini berdiri sejak tahun 2012 yang 
sudah berjalan selama 8 tahun yang terletak pabrik usaha ini sangat strategis 
yaitu di tengah-tengah pemukiman warga. Home industri saudara ini 
memproduksi olahan kue bakpia kering yang pada awalnya hanya memiliki 
satu varian rasa yaitu kajang hijau. Namun seiring berkembangnya usaha dan 
meningkatnya peminat akan kue bakpia saat ini sudah memiliki 3 varian rasa 
seperti kacang hijau, pandan, coklat.  
Hadirnya home industri yang bergerak di bidang makanan ini 
membuka peluang dan membangun kesadaran kepada masyarakat bahwa 
sebenarnya kemampuan yang mereka miliki bisa membantu mereka dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebelumnya adanya home industri ini 
masyarakat lebih memilih bekerja sebagai buruh tani yang bergantung pada 
kondisi cuaca dan pendapatan yang mereka peroleh juga tidak menetap . Jika 
cuaca baik maka mereka bisa ke kebun untuk bekerja, namun jika cuaca buruk 
maka mereka terpaksa berdiam diri dirumah dan ada juga sebagian menjadi 
buruh harian, dan lain sebagainya. Keberadaan home indusrti saudara ini 
masyarakat memiliki peluang untuk bekerja dalam memenuhi kebutuhan 
hidup dan memperoleh penghasilan yang tetap. Adapun masyarakat yang 
bekerja di Home Industri saudara berjumlah 48 orang  
Home Indrustri Saudara ini berkembang seiring dengan semakin 
meningkatnya peminat dalam pemasaran. Pemasaran yang dilakukan oleh 
home industry ini memasarkan produk kue bakpia ke warung-warung ataupun 
sekolah, menjual produk dalam bentuk toples dimana 1 toples di jual dengan 
seharga Rp.1.000/buah dengan isi 1 toples 24 buah kue. Pengelola home 
industri ini  memiliki strategi yang menguntungkan banyak pihak. Home 
industri ini sebagai tempat untuk pendistribusian kue bakpia lalu di pasarkan 
ke berbagai daerah terutama daerah Pekanbaru dan sekitarnya dan pada saat 
ini telah  memiliki sepuluh sektor di berbagai daerah di pulau Sumatera di 
antaranya adalah Taluk Kuantan, Rengat, Dumai, siak,kerinci, ujung batu, 




Usaha ini memproduksi di setiap harinya terkecuali pada hari jum’at. 
Karyawan dari home industri ini juga berasal dari berbagai kalangan mulai 
dari yang masih lajang sampai yang sudah berumah tangga.
5
 
Berdasarkan fenomena dan latar belakang di atas yang terjadi di 
lapangan penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan ini dan meneliti 
lebih jauh dengan judul “PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT 
MELALUI HOME INDUSTRI “SAUDARA” DESA KUALU 
KECAMATAN TAMBANG KABUPATEN KAMPAR” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka peneliti 
memberikan batasan-batasan pada masing-masing istilah yang berkaitan 
dengan judul proposal ini. Adapun penegasan istilah tersebut anatara lain 
sebagai berikut. 
1. Peningkatan Ekonomi 
Peningkatan berasal dari kata dasar “tingkat” yang kemudian 
ditambah dengan imbuhan pe-an sehingga menjadi kata peningkatan. 
Peningkatan sebagai “proses”, perbuatan, cara meningkatkan.
6
 
Peningkatan yaitu kemajuan, perbaikan, perubahan. 
Sedangkan menurut alwi, mengatakan bahwa peningkatan adalah 
proses perbuatan, cara meningkatkan usaha, dan sebagainya. Berdasarkan 
uraisan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian peningkatan adalah 




Ekonomi secara istilah berasal dari bahasa Yunani, yaitu oicos 
(rumah tangga) dan nomos (aturan/norma), maka bermakna cara mengatur 
urusan rumah tangga. Secara popular,  ekonomi di definisikan kegiatan 
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan untuk 
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peningkatan kehidupan manusia melalui proses produksi, distribusi, dan 
konsumsi. Hal ini menggambarkan bahwa kualitas kehidupan manusia 
sangat dipengaruhi oleh kegiatan atau fenomena ekonomi yang terjadi di 
masyarakat tersebut, prilaku masyarakat diarahkan dan motivasi oleh nilai-
nilai dan factor-faktor yang ada di masyarakat, misalnya pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh hukum 
ekonomi.
8
 Atau dengan kata lain, bagaimana masyarakat (termasuk rumah 
tangga dan pebisnis atau perusahaan) mengelola sumberdaya yang langka 
melalui suatu pembuatan kebijaksanaan dan pelaksanaannya.
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Ekonomi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup (needs) dan keinginan (wants) untuk peningkatan kualitas 
kehidupan manusia. Hal ini menggambarkan bahwa kualitas hidup 
manusia sangat dipengaruhi oleh kegiatan atau fenomena ekonomi yang 
terjadi pada mayarakat tersebut, perilaku masyarakat diarahkan dan 
dimotivasi oleh nilai-nilai dan faktor-faktor yang ada pada masyarakat, 
misalnya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumsi masyarakat 




Masyarakat adalah manusia yang hidup bersama, bercampur untuk 
waktu yang lama, dan mereka sadar bahwa mereka adalah satu kesatuan, 
serta mereka merupakan suatu sistem yang hidup bersama. Masyarakat 
dapat diartikan dalam dua konsep, yaitu: masyarakat sebagai sebuah 
”tempat bersama”, yakni sebuah wilayah geografi yang sama. Sebagai 
contoh, sebuah rukun tetangga, perumahan di daerah perkotaan atau 
sebuah kampung diwilayah pedesaan. Masyarakat sebagai “kepentingan 
bersama”, yakni kesamaan kepentingan berdasarkan kebudayaan dan 
identitas. Sebagai contoh, sebuah kepentingan bersama pada masyarakat 
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etnis minoritas atau kepentingan bersama berdasarkan identifikasi 
kebutuhan tertentu seperti halnya kasus pada orang tua yang memiliki 
anak dengan kebutuhan khusus (anak cacat fisik)  atau bekas para 
pengguna pelayanan kesehatan mental. 
11
 
3. Home Industri Saudara 
Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman. 
Sedang industri, dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang 
ataupun perusahaan. Singkatnya, home industry adalah rumah atau barang 
atau juga perusahaan kecil. Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena 
jenis kegiatan ekonomi dipusatkan di rumah.
12
 Home industri adalah 
semua kegiatan ekonomi berupa pengelolahan barang menjadi bernilai 
tinggi untuk penggunaannya, termasuk rancangan bangunan yang 
dilakukan oleh masyarakat pengusaha dari golongan ekonomi lemah 
seperti industri rumah tangga dan kerajinan.
13
 
Home Industri Saudara merupakan usaha yang mengelola kue 
kering yaitu bakpia. Kue bakpia merupakan salah satu makanan olahan 
dari kacang hijau ddan tepung. Home Industri Saudara  ini mengelola kue 
bakpia jenis kering dengan tiga verian rasa yaitu, kacang hijau, pandan, 
dan coklat. Selain dikosumsi debagai cemilan kue bakpia ini juga sering 
dijadikan sebagai oleh-oleh yang bisa di kosumsi dalam jangka panjang. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari apa yang dikemukakan pada latar belakang masalah, maka 
penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut, yaitu: bagaimana 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industri Saudara di Desa 
Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
Peningkatan  Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industri Saudara di 
Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini adalah: 
a. Manfaat praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan dan evaluasi, sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam 
pemberdayaan masyarakat setempat. 
b. Manfaat Akademik, Penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat 
untuk menyelesaikan skripsi dan mendapatkan gelar Sarjana Sosial S1 
di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru Riau  pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagikan menjadi 6 (enam) bab 
yang masing-masing bab terdiri dari berbagai sub pendukung. Berikut ini  
penjelasan tentang masing-masing bab : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab ini bersikan tentang latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan 
kerangka berpikir. 
BAB III   :  METODOLOGI PENELITIAN  
  Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan 




BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
  Bab ini berisikan tentang Kondisi Geografis dan Demografis, 
Ekonomi, Pendidikan, Beragama, Adat Istiadat dan Sosial 
Budaya, Struktur Organisasi Pemerintah. 
BAB V   :  HASIL PENELITIAN DAN PAMBAHASAN 
  Bab ini berisikan tentang menggambarkan hasil penelitian dan 
pembahasan. 
BAB VI  :  PENUTUP 
  Bab ini berisikan tentang Kesimpulan dan Saran-saran, daftar 




KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Didalam penjelasan yang ada di sub bab ini dimaksudkan untuk 
menjelaskan konsep-konsep teori yang memang berhubungan dengan 
permasalahan yang akan dibahas didalam penelitian ini, karena penelitian ini 
memang difokuskan kepada Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Home 
Industri Saudara di Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
1. Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
a. Pengertian peningkatan ekonomi 
Peningkatan yaitu kemajuan, perbaikan, perubahan.
14
 
Peningkatan adalah proses, cara, pertumbuhan meningkatkan (usaha, 
kegiatan dan sebagainya.
15
 Menurut Moelino seperti yang dikutip 
sawiwati, peningkatan adalah sebuah cara atau usaha yang dilakukan 
untuk mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik. 
Sedangkan menurut alwi, mengatakan bahwa peningkatan 
adalah proses perbuatan, cara meningkatkan usaha, dan sebagainya. 
Berdasarkan uraisan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian 
peningkatan adalah suatu proses perubahan meningkat yang berarti 
proses perubahan menjadi lebih baik. 
Ekonomi merupakan kata serapan dari bahasa inggris, yaitu 
economy. Sementara kata economy itu sendiri berasal dari bahasa 
yunani, yaitu oikonomike yang berarti pengelolaan rumah tangga. 
Adapun yang dimaksud dengan ekonomi sebagai pengelolaan rumah 
tangga adalah suatu usaha dalam pembuatan keputusan dan 
pelaksanaannya yang berhubungan dengan pengalokasian sumber daya 
rumah tangga yang terbatas diantara berbagai anggotanya, dengan 
mempertimbangkan kemampuan, usaha, dan keinginan masing-
                                                          
14
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989, hlm.995  
15




masing. Atau dengan kata lain, bagaimana masyarakat (termasuk 
rumah tangga dan pebisnis/ perusahaan) mengelola sumberdaya yang 
langka melalui suatu pembuatan kebijaksanaan dan pelaksanaannya.
16
 
Ekonomi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup (needs) dan keinginan (wants) untuk peningkatan 
kualitas kehidupan manusia. Hal ini menggambarkan bahwa kualitas 
hidup manusia sangat dipengaruhi oleh kegiatan atau fenomena 
ekonomi yang terjadi pada mayarakat tersebut, perilaku masyarakat 
diarahkan dan dimotivasi oleh nilai-nilai dan faktor-faktor yang ada 
pada masyarakat, misalnya pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
konsumsi masyarakat dipengaruhi hukum ekonomi.
17
 
Pembangunan ekonomi akan mendorong orang untuk berfikir 
lebih mementingkan diri sendiri, cara hidup gotong royong, yang 
umumnya terdapat di negara-negara yang sedang berkembang semakin 
berkurang, demikian pula sifat-sifat kekeluargaan, dan hubungan 
keluarga akan semakin berkurang. 
18
 Persoalan mengenai ekonomi 
memiliki segi yang sama dimana persoalan ekonomi timbul dari 
penggunakan sumber daya yang langka untuk memuaskan keinginan 
manusia tak terbatas. Kelangkaan tak dapat dihindarkan dan 
merupakan inti persoalan ekonomi. 
Menurut Sukirno peningkatan ekonomi berarti perkembangan 
kegiatan dalam pereknomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 
diprosuksikan dalam masyarkaat bertambah dan kemakmuran 
masyarakat meningkat, sehingga peningkatan ekonomi juga di artikan 
sebagai proses penaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang 
diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Istilah 
peningkatan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan 
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pembangunan ekonomi, perkembangan ekonomi, kesejahteraan 
ekonomi, kemajuan ekonomi dan perubahan fundamental ekonomi 
jangka panjang suatu negara. Peningkatan ekonomi adalah 
pertambahan pendapatan nasional agregatif atau pertambahan output 
dalam priode tertentu, misal dalam satu tahun, atau dengan kata lain 
peningkatan ekonomi menunjukan peningkatan kapasitas produksi 
barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu tertentu.  
Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, peningkatan 
ekonomi menunjukan peningkatan secara fisik terhadap produksi 
barang dan jasa yang berlaku disuatu negara. Dalam setiap negara, ada 
beberapa indicator yang menunjukan ekonomi itu ada peningkatannya, 
yaitu :  
1. Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan harus 
seimbang pula dengan produksi.  
2. Perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu panjang.  
3. Pendapatan riil per kapita dalam jangka waktu panjang.  
4. Nilai kesejahteraan masyarakatnya.  
5. Meningkatnya jumlah produksi. 
Peningkatan ekonomi diatas yang digagas oleh pakar 
peningatan ekonomi dan ekonomi liberal berbeda dengan konsep 
peningkatan ekonomi dalam islam.
19
  
Konsep peningkatan ekonomi dalam islam adalah sebuah 
ekonomi yang berdasarkan empat sendi, yaitu Pertama ketuhanan, 
kedua etika, ketiga kemanusiaan, dan keempat sikap pertengahan. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan ekonomi adalah suatu proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu Negara yang berkesinambungan menuju keadaan 
yang lebih baik selama periode tertentu. Berdasarkan kesimpulan 
tersebut, adapun indikator peningkatan ekonomi adalah sebagai 
berikut:  
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1) Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, papan.  
2) Meningkatnya kesejahteraan masyarakat. 
3) Meningkatnya jumlah produksi. 
b. Pengertian Masyarakat 
Masyarakat adalah manusia yang hidup bersama, bercampur 
untuk waktu yang lama, dan mereka sadar bahwa mereka adalah satu 
kesatuan, serta mereka merupakan suatu sistem yang hidup bersama. 
Masyarakat dapat diartikan dalam dua konsep, yaitu: masyarakat 
sebagai sebuah ”tempat bersama”, yakni sebuah wilayah geografi yang 
sama. Sebagai contoh, sebuah rukun tetangga, perumahan di daerah 
perkotaan atau sebuah kampung diwilayah pedesaan. Masyarakat 
sebagai “kepentingan bersama”, yakni kesamaan kepentingan 
berdasarkan kebudayaan dan identitas. Sebagai contoh, sebuah 
kepentingan bersama pada masyarakat etnis minoritas atau 
kepentingan bersama berdasarkan identifikasi kebutuhan tertentu 
seperti halnya kasus pada orang tua yang memiliki anak dengan 
kebutuhan khusus (anak cacat fisik)  atau bekas para pengguna 
pelayanan kesehatan mental. 
20
 
Adapun pengertian mayarakat menurut para ahli adalah: 
Machlever dan page mengatakan bahwa masyarakat adalah suatu 
sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama 
antara berbagai kelompok dan penggolongan, dan pengawasan tingkah 
laku serta kebebasan-kebebasan manusia. Ralp Linton: masyarakat 
merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja 
bersama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan 
menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-
batas yang dirumuskan dengan jelas. Selo Soemardjan menyatakan 
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Berfungsinya masyarakat (functional community) ditandai 
dengan keberhasilan mengajak orang-orang yang mempunyai inisiatif 
dan dapat bekerja, membuat rencana kerja yang dapat diterima dan 
dapat dilaksanakan oleh seluruh masyarakat, serta melakukan usaha-
usaha/ kampanye untuk menggolkan rencana tersebut. 
22
 Pada dasarnya 
masyarakat mencangkup beberapa unsur sebagai berikut: 
1) Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama. Di dalam 
ilmu sosial tidak ada ukuran mutlak ataupun angka pasti untuk 
menentukan berapa jumlah manusia yang harus ada. Akan tetapi, 
secara teoritis angka minimnya adalah dua orang yang hidup 
bersama. 
2) Bercampur unruk waktu yang lama. Kumpulan dari manusia 
yidaklah sama dengan kumpulan benda-benda mati seperti 
umpamanya kursi, meja dans ebagainya. Karena dengan 
berkumpulnya manusia, maka akan timbul manusia-manusia baru 
dan timbulnya interaksi antara semama manusia. Timbullah sistem 
komunikasi dan timbullah peraturan-peraturan yang mengatur 
hubungan antara manusia dalam kelompok tersebut. 
3) Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan. 
4) Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan 
bersama menimbulkan kebudayaan karena setiap anggota 
kelompok merasa dirinya terikat satu dengan lainnya. 
23
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan Ekonomi Beberapa faktor penting yang dianggap 
berpengaruh cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara 
diantaranya :  
1. Tanah dan kekayaan alam  
Faktor tanah dan kekayaan  alam merupakan faktor yang 
apat dengan mudah digunakan untuk mengembangkan 
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perekonomian suatu Negara. Negara dengan kekayaan alam yang 
tinnggi dan memiliki nilai ekonomi tinggi akan lebih mudah 
mengembangkan perekonomiannya dibandingkan dengan Negara 
yang kurang memiliki kekayaan alam. Sumber alam atau kekayaan 
alam dapat menarik investor untuk membangun sejumlah industri. 
Nilai ekonomi dari kegiatan produksi pengelolaan kekayaan alam 
ini dapat menjadi basis pengembangan perekonomian jangka 
panjang.  
2. Mutu Tenaga Kerja dan Penduduk  
Mutu tenaga kerja dan masyarakat suatu Negara merupakan 
salah satu faktor penting yang mempengaruhi laju pertumbuhan 
ekonomi suatu Negara. Ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 
tenaga kerja dan penduduk akan akan mampu meningkatkan 
produktifitas yang tinggi. Selain itu, jumla penduduk juga akan 
mempengaruhi cakupan pangsa pasar menjadi lebih luas. Jumlah 
penduduk yang lebih banyak akan mendorong meningkatkan sisi 
permintaan.  
Peningkatan sisi penawaran akan mendorong pengusaha 
untuk meningkatkan produksinya. Dengan demikian, peningkatan 
mutu tenaga kerja dan jumlah penduduk akan menciptakan 
dorongan terhadap pertambahan produksi nasional dan tingkat 
kegiatan ekonomi. 
3. Sumber Daya Modal   
Faktor ketiga yang mempengaruhi kegiatan ekonomi adalah 
sumber daya modal. Ada tidaknya suatu modal sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Untuk negara maju 
tidak perlu diragukan lagi sumber daya modal yang mereka punya 
sangat mencukupi dalam proses kegiatan ekonomi. Dan sebaliknya 
negara berkembang sangat membutuhkan banyak modal untuk 
proses kegiatan ekonominya. Salah satu upaya untuk mendapatkan 
sumber daya modal pada negara berkembang yaitu dengan 




 Dengan adanya pembentukan dan juga pengembangan 
investasi maka diharapkan dapat meningkatkan suatu produktivitas. 
Modal adalah segala sesuatu yang dapat digunakan unutuk 
menghasilkan suatu barang dan juga jasa, adapun modal dapat 
meliputi uang, peralatan, teknologi, dan lain-lain. 
4. Teknologi  
Faktor yang terakhir yaitu perkembangan teknologi. 
Perkembangan suatu teknologi sangat berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan kegiatan ekonomi. Dengan bantuan teknologi maka 
semua proses produksi dapat terlaksana dengan cepat dan akan 
memberikan hasil yang mempunyai kualitas yang tinggi. Teknologi 
yang semakin berkembang sangat mempengaruhi efektivitas dan 
efisiensi dari suatu produk. Teknologi sangat berpengaruh terhadap 
proses pertumbuhan perekonomian suatu negara.  
Pada negara berkembang masih perlu ditingkatkan lagi 
penggunaan teknologi dalam berbagai bidang kegiatan ekonomi, 
karena hal ini menyebabkan pertumbuhan ekonomi di negara 
berkembang masih dibawah negara maju. Teknologi merupakan 
suatu yang sangat dibutuhkan dalam berbagai proses pengolahan 
sumber daya alam. Keberadaan teknologi sangat membantu 
manusia dalam proses pengolahan sumber daya alam, dengan 
adanya teknologi maka kerja manusia tidak begitu berat dan semua 
menjadi mudah dengan waktu yang cepat.
24
 
2. Home Industri 
a. Pengertian Home Industry 
Industri adalah bagian dari proses produksi yang tidak 
mengambil bahan langsung dari alam, tetapi barang tersebut diolah 
dahulu sehingga menjadi brang yang bernilai bagi masyarakat. Home 
berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman yang 
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menjadi pusat lembaga sosial dalam kehidupan manusia yang bersifat 
seimbang, tempat manusia mengadakan tatap muka dan membina 
hubungan kekeluaraan. Sedang industri dapat diartikan sebagai 
kerajinan, usaha produk barang, dan ataupun perusahaan. Singkatya, 
Home Industry adalah rumah usaha produk barang atau juga 
perusahaan kecil. 
Kriteria lainnya dalam UU No 9 Tahun 1995 adalah: milik 
WNI, berdiri sendiri, berafiliasi langsung atau tidak langsung dengan 
usaha menengah atau besar dan berbentuk badan usaha perorangan, 
baik berbadan hukum maupun tidak. Home Industry juga dapat berarti 
industri rumah tangga, karena termasuk dalam kategori usaha kecil 
yang dikelola keluarga. 
Sedangkan menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008 bahwa 
usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 
kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 
Usaha kecil yang dimaksud di sini meliputi usaha kecil 
informal dan usaha kecil tradisional. Usaha kecil informal merupakan 
usaha yang belum terdaftar, belum tercatat, dan belum berbadan 
hukum. Pengusaha kecil yang termasuk dalam kelompok ini antara lain 
petani penggarap, pedagang kaki lima, dan pemulung. Sedangkan yang 
dimaksud usaha kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan alat 
produksi sederhana yang telah digunakan secara turun temurun, dan 
berkaitan dengan seni dan budaya.
25
 
Menurut Tulus T.H Tambunan, industri rumah tangga pada 
umumnya adalah unit-unit usaha yang sifatnya lebih tradisional, dalam 
arti menerapkan sistem organisasi dan manajemen yang baik seperti 
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lazimnya dalam perusahaan modern, tidak ada pembagian kerja dan 
sistem pembukuan yang jelas.
26
 
Home industri adalah semua kegiatan ekonomi berupa 
pengelolahan barang menjadi bernilai tinggi untuk penggunaannya, 
termasuk rancangan bangunan yang dilakukan oleh masyarakat 




b. Tujuan Dan Manfaat Home Industry 
Tujuan bisnis dirumah sendiri yaitu untuk mencapai 
keuntungan dan kesinambungan usaha, sebagaimana layaknya suatu 
bisnis akan mempunyai tujuan utama untuk memperoleh keuntungan 
yang optimum dengan pengorbanan yang efisien, maka bisnis yang 
dilaksanakan dirumah sendiri mempuntai tujuan yang sama.
28
 
Disamping  itu  juga  adanya  tujuan  agar  usaha  yang  
dijalankan memiliki  kesinambungan,  terus  bergulir  dalam  kondisi  
bagaimanapun, walaupun  persaingan    bisnis  dirasakan  cukup  ketat.  
Kesinambungan bisnis  agar  terjaga  maka  harus  terus  memelihara  
kepuasan  pelanggan melalui  penciptaan  produk  yang  berkualitas  
dan  pelayanan  yang  sebaik mungkin kepada pasar sasaran.
29
 
Tujuan   dari   usaha   kecil   atau home   industry juga   untuk 
meningkatkan  kesempatan  kerja  khususnya  utuk  menyerap  arus  
tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat atau keluarga. 
Ole sebab itu  dapat  juga  dikatakan  bahwa  usaha  kecil  merupakan  
proses  produksi secara  meluas  dengan  tujuan  utama  untuk  
meningkatkan  nilai  tambah total ekonomi keluarga. Nilai tambah total 
yag tinggi hanya dapat dicapai melalui  kombinasi  antara  
pertumbuhan  dan  jumlah  orang  yang  bekerja disemua sektor 
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ekonomi yang ada dan peningkatan produktivitas pekerja di sektor-
sektor tersebut. 
Industri  kecil  juga  memiliki  kedudukan  yang  penting  
dalam perekonomian  Negara.  Selain  dari  segi  ekonomi  industri  
kecil  juga berperan   atau   memberi   manfaat   dari   segi   social   
yang   juga   sangat berperan  aktif  dalam  perekonomian.  Manfaat   
dari  industri  kecil  itu yakni:
30
 
1. Industri  kecil  dapat  menciptakan  peluang  usaha  yang  luas  
dengan pembiayaan yang relative murah. 
2. Industri   kecil   turut   mengambil   peranan   dalam   peningkatan   
dan mobilisasi tabungan domestik. 
3. Industri kecil  mempunyai  kedudukan  yang  penting terhadap  
industry besar dan sedang. 
c. Fungsi Home Industry Atau Usaha Kecil 
1) Usaha kecil dapat memperkokoh perekonomian nasional melalui 
berbagai keterkaitan usaha, seperi fungsi pemasok, produksi, 
penyalur, dan pemasaran bagi hasil produk-produk industri besar. 
Usaha kecil berfungsi sebagai transformator antar sektor yang 
mempunyai kaitan ke depan maupun ke belakang. 
2) Usaha kecil dapat meningkatkan efisiensi ekonomi, khususnya 
dalam menyerap suber daya yang ada. Usaha kecil sangat fleksibel 
karena dapat menyerap tenaga kerja dan sumber daya lokal serta 
meningkatkan sumber daya manusia agar dapat menjadi wirausaha 
yang tangguh. 
3) Usaha kecil dipandang sebagai sarana pendistribusian pendapatan 
nasional, alat pemerataan berusaha dan pendapatan, karena 
jumlahnya tersebar diperkotaan maupun pedesaan. 
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d. Pusat Kegiatan Dan Pelaku Home Industry 
Kegiatan home industri pada umumnya memusatkan kegiatan 
disebuah rumah keluarga tertentu dan biasanya para karyawan 
berdomisili ditempat yang tak jauh dari rumah produksi tersebut. 
Karena secara geografis dan psikologis hubungan mereka sangat dekat 
(pemilik usaha dan karyawan), memungkinkan untuk menjalin 
komunikasi sangat mudah. 
Dari kemudahan dalam berkomunikasi ini diharapkan dapat 
memicu etos kerja yang tinggi. Karena masing-masing merasa bahwa 
kegiatan ekonomi ini adalah milik keluarga, kerabat dan juga warga 
sekitar. Sedangkan pada umumnya, pelaku kegiatan ekonomi yang 
berbasis dirumah ini adalah keluarga itu sendiri ataupun salah satu dari 
anggota keluarga yang berdomisili ditempat tinggalnya itu sendiri. 
e. Kekuatan Dan Kelemahan Home Industry 
Home industry memiliki beberapa kekuatan potensial yang 
merupakan andalan yang menjadi basis pengembangan pada masa 
yang akan datang adalah : 
1) Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan 
tenaga kerja patut diperhitungkan, diperkirakan maupun menyerap 
sampai dengan 50% tenaga kerja yang tersedia. 
2) Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah 
selama ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya 
wirausaha baru. 
3) Memiliki segmen usaha pasar yang unik Melaksanakan manajemen 
sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar. 
4) Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian 
besar memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar 
atau industri yang lainnya. 
5) Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan 
yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan 
bahwa industri kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan 




Adapun kelemahan dari home industry yaitu: 
1. Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia 
2. Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha Industri 
Kecil lebih memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan 
fungsi-fungsi pemasaran kurang mampu dalam mengakseskannya, 
khususnya dalam informasi pasar dan jaringan pasar, sehingga 
sebagian besar hanya berfungsi sebagai tukang saja. 
3. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk 
Industri Kecil.  
4. Kendala permodalan usaha sebagian besar Industri Kecil 
memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil. Di 
samping itu mereka menjual produknya secara pesanan dan banyak 
terjadi penundaan pembayaran. 
Tantangan industri kecil meliputi iklim usaha yang tidak 
kondusif, iklim usaha yang kondusif diwujudkan dalam adanya 
monopoli dalam bidang usaha tertentu, pengusaha industri dari hulu ke 
hilir oleh industri besar berbagai peraturan yang tidak mendukung 
(retribusi, perijinan dan lain-lain.). Pemberlakuan berbagai standar 
nasional maupun internasional. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis teliti, 
diantaranya adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Neni Fitriyani dalam Skripsinya yang 
dilakukan pada tahun 2019 yang berjudul “Peranan Manajemen Home 
Industri  Aneka Olahan Sagu Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi 
Masyarakat di Desa Mengkirau Kecamatan Tasik Putripuyuh Kabupaten 
Kepulauan Meranti ”. Tujuan dari penelitian ini adalah “penelitian yang 
dilakukan ini ingin melihat seberapa besar peranan manajemen home 




terdapatnya peranan manajemen home industry terhadap peningkatan 
pendapatan ekonomi masyarakat. dengan menggunakan metode yang 
digunakan adalah kuantitatif. Dengan hasil pnelitian bahwa manajemen 
home industri yang dilakukan memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
pendapatan ekonomi masyarakat.  
Adapun perbedaan dan persamaan penelitian ini yakni, penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti di atas focus kepada bagaimana peranan 
manajemen home industry terhadap peningkatan pendapatan ekonomi 
masyarakat, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yaitu focus kepada 
bagaimana peningkatan ekonomi masyarakat melalui home industri yang 
mengelola kue bakpia.  
2. Riski Ananda dalam Jurnal  Peran Home Industri Dalam Meningkatkan 
Ekonomi Keluarga (Studi Kasus Home Industry Keripik  Di Kelurahan 
Kubu Gadang) Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 
Universitas Riau. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dalam mempertahankan 
modal dan menambah permodalan yang dilakukan oleh pemilik home 
industri sudah baik, dengan melakukan pencatatan yang teliti dan selalu 
dihitung barang masuk barang keluarnya. Dalam mempertahankan dan 
meningkatkan eksistensi tenaga kerja sudah benar. Hanya saja dari segi 
pemasaran belum baik karena masih bergantung kepada pengampas.  
Adapun perbedaan dan persamaan penelitian diatas dengan 
penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian di atas focus untuk 
mengetahui Bagaimana kegiatan home industri keripik ini mampu 
bertahan dan apa saja cara yang dilakukan oleh home industri ini untuk 
meningkatkan daya saing sehingga terus meningkat. Sedangkan yang 
peneliti lakukan lebih fokus kepada bagaimana peningkatan ekonomi 
masyarakat dengan adanya home industri saudara yang mengolah olahan 
kue bakpia sehingga ekonomi masyarakat menjadi meningkat dan 




C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah konsep yang digunakan untuk menjelaskan 
konsep teoritis agar mudah dipahami. Kerangka pemikiran merupakan 
landasan berpikir bagi penulis, yang digunakan sebagai pemandu dan petunjuk 

























1. Terpenuhinya kebutuhan sandang, 
pangan, papan.  
2. Meningkatnya kesejahteraan 
masyarakat. 
3. Meningkatnya jumlah produksi. 
 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industri 







Metode penelitian menurut Jusuf adalah salah satu usaha atau proses untuk 
mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, hati-
hati, terencana sistematis atau prinsip-prinsip mengembangkan dan menguji 
kebenaran ilmiah suatu pengetahuan.
31
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Yang mana 
penulis akan menggambarkan fenomena-fenomena serta hal-hal yang terjadi 
dilapangan. Selain itu, penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang 





B. Lokasi dan Waktu  Penelitian 
Lokasi penelitihan di Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar. Waktu mengadakan penelitihan ini dilakukan dari bulan November – 
April 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data, 
yaitu : 
1. Data primer yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dan 
observasi. 
2. Data skunder yaitu data yang di peroleh dari instansi yang terkait melalui 
laporan-laporan, buku-buku dan lain-lain yang terkait dengan 
permasalahan penilitian. 
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D. Informan Penelitian 
Teknik informan penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive, 
yang mana teknik ini ialah teknik yang digunakan oleh peneliti jika memiliki 
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sempel.
33
 Informan 
dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori yakni informan kunci dan 
informan pendukung. Informan kunci berjumlah 1 (satu) orang yakni Pemilik 
Home Industri Saudara.  
Adapun informan pendukung berjumlah 7 (tujuh) orang  yakni  5 orang 
Karyawan yaitu merupakan masyarakat setempat yang bekerja sebagai 
karyawan home industi saudara, dan  2 orang masyarakat setempat yaitu 
masyarakat setempat yang tinggal di lingkungan pabrik dan tidak bekerja di 
pabrik. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis mengunakan teknik-teknik sebagai 
berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan 
pancaindra lainnya.
34
 Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah : 
a. Mengamati secara langsung kegiatan Home Industri Saudara di Desa 
Kualu 
b. Mengamati secara langsung keadaan yang ada di Kualu  Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar. 
2. Wawancara  
Model wawancara yang digunakan pada penelitian ini ialah 
wawancara struktur, wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan cara 
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terlebih dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan yang akan diajukan 
dalam wawancara.
35
 Adapun tehnik wawancara dengan menggunakan 
pertanyaan 5W + 1 H antara lain: apa, siapa, kapan, dimana mengapa, dan 
bagaimana. Serta fokus wawancara ialah mengenai bagaimana 
peningkatan ekonomi masyarakat dengan adanya home industri olahan 
kue bakpia ini. Dokumentasi. 
Jenis dokumentasi yang penulis gunakan pada penelitian ini antara 
lain buku, internet, jurnal, foto-foto, serta dokumentasi pemerintah. 
Penggunaan dokumentasi ini diberikan dengan apa yang disebut analisis 
isi. Cara menganalisis isi dokumentasi ialah memeriksa dokumen secara 
sistematik. Mengambil data penting di Desa Kualu  Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar sebagai data panduan dan pendukung penelitian.  
 
F. Validasi Data 
Dalam melakukan pemeriksaan terhadap data penelitian yang telah 
didapat, maka digunakan langkah-lankah untuk menguji keabsahan data atau 
kesimpulan, dari hasil dan penelitian diperlukan pemeriksaan ulang terhadap 
data yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat 
kreadibilitas penelitian ini maka peneliti menggunakan: 
1. Ketekunan pengamatan, yakni memfokuskan pada persoalan yang dibahas 
dalam penelitian. Ketekunan pengamatan juga dilakukan guna untuk 
memahami lebih dalam persoalan penelitian, serta untuk mengantisipasi 
keberadaan subjek apakah berdusta atau berpura-pura.  
2. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara di berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 
tianggulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
36
 
Pada dasarnya peneliti melakukan triangulasi ini dengan melakukan 
pengecekan data ulang informasi yang diperoleh dilapangan, baik dengan 
cara membandingkan (misalnya data hasil pengamatan dengan hasil 
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wawancara), dan tentunya semakin banyak informan, tentu semakin 
banyak pula informasi yang diperoleh dalam penelitian.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 




Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 
memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti 
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. 
Jika data tersebut kualitatif, maka deskriptif ini dilakukan dengan 
menggambarkan peneliti berada pada tahap mendeskripsikan apa yang dilihat, 
didengar, dirasakan, dan ditanyakan sehingga  segala yang diketahuinya serba 
sepintas. Sedangkan jika data itu bersifat kuantitatif dalam bentuk angka, 
maka cara mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan menggunakan 
statistik deskriptif. 
Tahapan yang harus dikerjakan dalam meganalisis data penelitian 
kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi data 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Paparan data 
Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi Penarikan  
Kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 
penelitian berdasakan hasil analisa data.
38
 
Jadi analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data 
kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun 
secara sistematis, serta selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut 
dengan cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada di lapangan, 
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A. Sejarah Desa Kualu 
Desa Kualu adalah Desa yang berdiri pada tahun 1978 hasil 
Pemekaran dari Desa Terantang Kecamatan Kampar dengan nama Desa Muda 
Kualu dan Tahun 1979 baru Devenitif Desa Kualu, dengan jumlah RK yang 
dibawahinya sebanyak 3 Kampung, Kualu, Tanjung Kudu dan Durian 
Tandang dengan pusat pemerintahan di Kualu. Dinamakan Desa Kualu 
diambil dari kisah ikan Tapah yang menjaga dimuara Sungai Kualu, konon 
besar mulut ikan Tapah tersebut sepanjang Alu ( alat menumbuk padi ) yang 
selalu muncul dimuara Sungai Kualu yang tidak mengganggu manusia, berdiri 
Tahun 1978 yang dipimpin oleh Wali Muda Kualu H. Hasan.N dengan jabatan 
selama 11 Tahun dibawah Kecamatan Kampar. 
Desa Kualu merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Tambang, 
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Secara geografis desa ini merupakan 
daerah sebahagian Dataran Tinggi dan sebahagian Dataran Rendah karena 
berada di pinggir aliran Sungai Kampar, Apabila dilihat dari luas wilayah, 
Desa Kualu memiliki Luas 850. Km
2
, yang terdiri dari daerah pemukiman, 
Perumahan dan Lahan Perkebunan. Jumlah penduduk Desa Kualu pada tahun 
2019 dengan Kepala Keluarga berjumlah 4.183 dengan Jumlah Jiwa : 16. 061 
terdiri dari 8. 167 Laki-laki, 7.894 Perempuan. 
Desa Kualu, Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar adalah desa 
yang berada dipinggiran Kota Madia Pekanbaru dengan masyarakatnya yang 
Hiterogen (Campuran), Kondisi Desa Kualu saat ini termasuk desa Miskin di 
Kabupaten Kampar, Desa Kualu merupakan salah satu desa yang memiliki 
jumlah penduduk yang sangat besar dengan berbagai macam suku sehingga 
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1. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa (SOPD) 
 
2. Demografi40 
a. Batas Wilayah Desa 
Letak Geografi Desa Kualu terletak diantara : 
a. Sebelah utara  : Desa Tarai Bangun dan Rimbo Panjang 
b. Sebelah Selatan : Desa Sungai Pagar PTPN V  
c. Sebelah Barat  : Desa Parit Baru dan Rimbo Panjang 
d. Sebelah Timur  : Desa Teluk Kanidai 
b. Luas Wilayah Desa 
a. Pemukiman  : 2,876 Ha. 
b. Pertanian / Perkebunan: 1.840 Ha. 
c. Ladang / Tegalan :    450 Ha. 
d. Hutan Lahan Kosong : 1.735 Ha, 
e. Rawa – Rawa  : 1.500 Ha 
f. Perkantoran  :       1  Ha. 
g. Sekolah  :       9 Ha. 
h. Jalan   :     84  Ha. 
i. Lapangan Olah Raga :       5  Ha. 
c. Orbitasi 
a. arak Ke ibu Kota Kecamatan terdekat : 23 Km 
b. Lama Jarak ke ibu kota kecamatan : 45 Menit 
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c. Jarak Ke ibu kota Kabupaten  : 68 Km 
d. Lama Jarak ke ibu kota kabupaten : 1 Jam 
3. Jumlah Penduduk Desa kualu Berdasarkan  Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Desa Kualu Kecamamatan  





No Jenis Kelamin Jumlah Persentasi 
1 Laki-Laki 8167 50,8% 
2 Perempuan 7894 49,2% 
Jumlah 16061 100% 
 
Table diatas menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki sebanyak 
8204 jiwa (51,8%) hal ini dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin laki-laki 
lebih banyak dari pada perempuan yang hanya 7630 jiwa (48,2%). 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Miskin Di Desa Kualu Kecamatan  





No Jenis Pekerjaan Jumlah  Persentase 
1 Petani  1532 45,9% 
2 Pedagang 1702 50,9% 
3 Tukang  104 3,2% 
Jumlah  3338 100% 
 
Table diatas menunjukkan bahwa penduduk miskin berdasarkan 
perekerjaannya, sebagai petani sebanyak 1532 jiwa (45,9%), pedagang 
sebanyak 1702 jiwa (50,9%) dan sebagai tukang sebanyak 104 jiwa 
(3,2%). 
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No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
1 TK/PAUD 10 SWASTA 
2 SD/MI 6 NEGRI/SWASTA 
3 SLTP/MTS 3 NEGRI/NEGRI 
4 SLTA/MA 2 NEGRI/SWASTA 
Jumlah 21  
 
Data tabel diatas menunjukan bahwa, sarana pendidikan yang ada 
di Desa Kualu cukup banyak., Sarana pendidikan merupakan salah satu, 
media untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang dimiliki oleh para 
siswa dalam menuntut ilmu agar cita-cita bangsa untuk mewujudkan 
pembangunan melalui pendidikan bisa tercapai. 
Tabel 4.4 
Tingkat Pendidikan Yang Dimiliki Masyarakat Desa  





No Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase 
1 SD/MI 2256 51,8% 
2 SLTP/MTs 881 20,3% 
3 SLTA/MA 725 16,7% 
4 SI/Deploma 265 6,1% 
5 Putus sekolah 34 0,8% 
6 Buta huruf 186 4,3% 
Jumlah 4347 100% 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jenjang pendidikan SD/MI 
sebanyak 2256 jiwa (51,8%), SLTP/MTs sebanyak 881 jiwa (20,3%), 
SLTA/MA sebanyak 725 jiwa (16,7%), SI/deploma sebanyak 265 jiwa 
(6,1%), PUTUS SEKOLAH  sebanyak 34 jiwa (0,8%), BUTA HURUP 
sebanyak 186 jiwa (4,3%). 
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5. Kondisi keagaman 
Tabel 4.5 
Masyarakat Desa Kualu Kecamatan Tambang  
Kabupaten Kampar Menurut Agama 




No Pemeluk Agama Jumlah Persentase 
1 Islam 15723 97,8% 
2 Katolik 32 0,2% 
3 Kristen 306 2.0% 
4 Hindu - 0 
5 Budha - 0 
Jumlah 16061 100% 
 
Tabel diatas menujukkan bahwa penduduk yang ada di Desa Kualu 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang menganut agama Islam 
sebanyak 15723 jiwa (97,8%), Katolik sebanyak 32 jiwa (0,2%), Kristen 
sebanyak 306 jiwa (2,0%).  
Tabel 4.6 





No Jenis Sarana Peribadahan Jumlah 
1 Masjid/Mushalah 30 
2 Gereja 1 
Jumlah 31 
 
Dari tabel diatas dilihat beberapa tempat ibadah seperti 
mesjid/Mushalah 30 buah, Gereja 1 buah. Masjid/Mushalah merupakan 
tempat ibadah orang muslim dan dipergunakan oleh masyarakat Desa 
Kualu untuk melaksanakan shalat berjamah dan belajar al-Quran bagi 
anak-anak, disamping itu juga tampat ibadah tersebut dipergunakan oleh 




                                                          
45
 Sumber Data: Dokumentasi diambil dari Kantor Desa Kualu Tahun 2020 
46




6. Mata Pencarian 
Tabel 4.7 
Jumlah Penduduk Desa Kualu Kecamatan Tambang  




No Jenis Mata pencarian Jumlah Persentase 
1 Petani 1532 29,9% 
2 Pedagang 1702 33,3% 
3 PNS 215 4,2% 
4 Tukang 104 2,1% 
5 Guru 26 0,5% 
6 Bidan/Perawat 29 0,6% 
7 TNI/polri 51 1,0% 
8 Pension 9 0,2% 
9 Sopir/Angkutan 42 0,8% 
10 Buruh 276 5,4% 
11 Jasa Persewaan 20 0,4% 
12 Swasta 1105 21,6% 
Jumlah 5111 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masyarakat yang memiliki 
mata pancarian sebagai petani 1532 jiwa (29,9%), yang memiliki mata 
pencarian sebagai pedagang sebanyak 1702 jiwa (33,3%), dan  yang 
memiliki mata pencarian sebagai PNS sebanyak 215 jiwa (4,2%), yang 
memiliki mata pencarian sebagai tukang sebanyak 104 jiwa (2,1%), yang 
memiliki mata pencarian sebagai guru sebanyak 26 jiwa (0,5%), yang 
memiliki mata pencarian sebagai bidan/perawat sebanyak 29 jiwa (0,6%), 
yang memiliki mata pencarian sebagai TNI/polri sebanyak 51 jiwa (1,0%), 
yang memiliki mata pencarian sabagai pensiun 9 jiwa (0,2%), yang 
memiliki mata pencarian sebagai super/angkutan sebanyak 42 jiwa (0,8%), 
yang memiliki mata pencarian sebagai buruh sebanyak 276 jiwa (5,4%), 
yang memiliki mata pencarian sebagai jasa persewaan sebanyak 20 jiwa 
(0,4%), yang memiliki mata pencarian sebagai swasta sebanyak 1105 jiwa 
(21,6%). 
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7. Kondisi Pemerintahan Desa kualu48 
a. Jumlah Aparat Desa 
1. Kepala Desa  : 1 orang 
2. Sekretaris Desa  : 1 orang 
3. Perangkat Desa  : 10 orang 
4. BPD    : 11 orang 
b. Lembaga Kemasyarakatan  
1. LPM   :  13 orang 
2. PKK   : 75 orang 
3. Posyandu   : 30 orang 
4. Pengajian    : 7 Kelompok 
5. Arisan    : 7 Kelompok 
6. Kelompok Tani   : - 
c. Nama-nama aparat desa 
1. Kepala Desa     : Darmilis, SE 
2. Sekretaris Desa    : Zamzamir  
3. Kepala Urusan Tata Usaha Dan Umum : Ranzi 
4. Kepala Urusan Keuangan   : Firman 
5. Kepala Seksi Kemasyarakatan  : Ismania, S  
6. Kepala Seksi Pembangunan  : Sulaiman, S.Sos 
7. Kepala Seksi Pemerintahan   : Fadli Rahmat Delti 
8. Kepala Dusun I    : Bustami, S.HI 
9. Kepala Dusun II    : Hadisman 
10. Kepala Dusun III    : H. Ahmad 
11. Kepala Dusun IV    : Sudirman 
12. Kepala Dusun V    : H. Saripuddin 
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B. Sejarah Home Industri “Saudara’ 
1. Sejarah Home Industri “Saudara 
Home Industri Saudara adalah salah satu pabrik rumahan yang 
berdiri pada tahun 2011 yang lokasinya berda di Kubang Jalan Bupati RT. 
001 RW. 003 Kualu Pekanbaru. Awal mula beroperasi Home Industri 
Saudara ini hanya memiliki 9 karyawan, namun sering berjalannya waktu, 
Home Indusrti Saudara ini semakin mengembangkan usahanya dengan 
menambah tingkat penjualannya, oleh karna itu tentunya karyawan Home 
Industri Saudara ini juga semakin bertambah hingga sekarang 
karyawannya berjumlah 48 orang, yang dapat dilihat pada tabel 4.2 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Jumlah Karyawan Home Industri Saudara 
No  Bagian  Jumlah  
1 Office 8 
2 Box 19 
3 Mesin 4 
4 Pemasaran 14 
5 Kebersihan 3 
Jumlah  48 
Sumber : Home Industri Saudara, 2021 
Home Industri bergerak di bidang olahan makanan ringan yaitu 
berupa aneka kuee kering seperti kue bakpia dan kue kacang tanah. Kue 
bakpia yang dibuat ini terinspirasi oleh jajanan khas dari Yogyakarta yang 
banyak diminati oleh masyarakat dan dan sering kali dijadikan sebagai 
oleh – oleh khas dari sana. Namun berbeda dengan kue bakpia yang ada di 
Yogyakarta, kue bakpia yang di buat oleh Home Industri Saudara adalah 
jenis kue bakpia kering. Bahan yang digunakan untuk mengolah kue 
bakpia ini diantaranya adalah tepung, kacang hijau, gula, susu, telur, dan 
coklat sedangkan bahan untuk membuat kue kacangnya yaitu tepung, 
kacang tanah, gula, susu. Telur, mentega, dan minyak goring. 
Usaha kue bakpia ini awalnya diolah dengan cara manual, lalu 
dengan semakin meningkatnya penjualan hingga mengolahnya dibantu 




dalam penjualannya. Dengan semakin pesatnya penjualan setiap tahunnya 
Home Industri Saudara ini pun melakukan penjualan diluar daerah 
pekanbaru, yang setiap minggunya dibawah oleh sales untuk dijual ke 
warung – warung pada setiap daerah tujuan. 
2. Struktur Organisasi 
Perusahaan adalah suatu organisasi yang terdiri dari sekelompok 
orang yang terorganisasi dalam proses pencapaian tujuan. Semakin 
berkembang dan majunya suatu perusahaan maka persoalan didalamnya 
semakin kompleks dengan demikian pimpinan suatu perusahaan secara 
individu tidak mungkin lagi melaksanakan pengawasan secara langsung 
terhadap keseluruhan kegiatan perusahaan tersebut. Home Industri 
Saudara dalam menjalankan aktivitasnya sangat dibutuhkan kerjasama 
yang mana kerjasama ini memerlukan suatu wadah yang disebut dengan 




Struktur Organisasi Home Industri Saudara 
  
     
 
(Sumber : Home Industri Saudara Pekanbaru) 
 
Berdasrkan dari bagian srtruktur organisasi dapat diuraikan tugas 
dan tanggung jawab dari masing – masing : 
1. Pimpinan 
Pimpinan adalah pendiri usaha yang bertanggung jawab atas 
berjalannya kegiatan produksi selama proses bwerlangsung, tugasnya 
adalah : 
a. Menjalankan kebijakan  perusaan secara efisien dan efektif guna 
menjamin kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan. 
b. Menyusun program  kerja. 





Pada bagian keuangan yaitu bertugas sebagai pemegang atau 
pencatatan pengeluaran dan pemasukan dari perusahaan 
3. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja yaitu orang yang menjalankan kegiatan produksi, 
tugas dari tenaga kerja ini antaranya: 
 
a. Membersihkan kacang hijau, kacang tanah 
b. Mengelola dan membuat kue yang akan di masak  
c. Proses pengemasan hasil produksi 













A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka peneliti dapat menganalisa sesuai jawaban dalam penelitian 
ini. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Melalui Home Industri Saudara di Desa Kualu Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar, telah terjadi dengan baik dan sesuai dengan harapan, yang 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Terpenuhinya Sandang, Pangan dan Papan 
Masyarakat sekitar yang bekerja sebagai karyawan home industri 
saudara, merasa bahwa dengan mereka bekerja di home industri saudara 
mereka mampu memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. Dimana 
dengan gaji yang mereka peroleh mampu mereka gunakan untuk 
memenuhi kebutuhan pribadi maupun membantu memenuhi kebutuhan 
keluarga. Selain itu untuk karyawan yang tempat tingalnya jauh dari home 
industri saudara mereka juga diberikan fasilitas tempat tinggal serta 
perlengkapan lainnya. 
2. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 
Dengan adanya home industri saudara ini mampu meningkatkan 
masyarakat khususnya mereka yang bekerja sebagai karyawan. Dimana 
home industri saudara dalam mencari karyawan lebih memprioritaskan 
masyarakat setempat. Selain itu home industri saduara juga memberikan 
gaji yang cukup tinggi kepada para pekerja sehingga yang mereka 
dahulunya para penggangguran atau ibu rumah tangga merasa sangat 
terbantu dengan adanya home industri saudara. 
3. Meningkatkan Jumlah Produksi 
Dalam meningkatkan jumlah produksi home industri saudara 
melakukan inovasi dari yang dahulunya hanya satu varian rasa sedangkan 




memberikan pelatihan dan pendampingan kepada para karyawan jika 
terjadi perubahan sistem kerja dan juga hal ini di iringi dengan alat yang 
digunakan untuk pengolahan kue bakpia telah modern. 
 
B. Saran 
Dari pengamatan penulis dilapangan tentang Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Melalui Home Industri Saudara di Desa Kualu Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar, ada beberapa hal yang menjadi saran penulis, 
yaitu : 
1. Diharapkan pemilik home industri saudara lebih memperhatikan 
pemberian kompensasi kepada para karyawan sehingga dengan 
kompensasi yang diterima karyawan mampu memenuhi kebutuhan di luar 
kebutuhan pokok. 
2. Diharapkan pemilik home industri saudara mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat baik itu yang menjadi karyawan maupun yang 
tidak menjadi karyawan, seperti pemberian sumbangan kepada masyarakat 
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PEDOMAN WAWANCARA  
Untuk Pemilik Home Industri 
 
PEDOMAN WAWANCARA (1) 
 
Hari/ tanggal  : 
Jam   : 
Nama informan : 
Jabatan  : 
Nama peneliti : 
Status   : 
Pendidikan  : 
Umur   : 
ditangguni  : 
Alamat  : 
 
1. Kapan berdirinya home industry SDR ? 
2. Modal yang digunakan untuk usaha kue bakpia ini dari mana pak? Apakah 
ada donatur? 
3. Bagaimana sistem jam kerja yang diberlakukan kepada karyawan pak? 
4. Ada berapa jenis kue yang di produksi di Home Industry ini pak? 
5. Berapa banyak olahan yang di produksi dalam sehari? 
6. Berapa banyak olahan yang dipasarkan dalam sehari? 
7. Kemana saja olahan kue bakpia dipasarkan? 
8. Bagaimana sistem pemasaran kue bakpia yang dilakukan? 
9. Bagaimana pemenuhan kebutuhan keluarga sebelum bekerja di home 
industry SDR ini? 






11. Apakah terpenuhi kebutuhan masyarakat baik sandang, pangan, dan papan 
setelah bekerja di home industry ? 
12. Berapa jumlah karyawan yang bekerja di home industry SDR? 
13. Apakah yang bekerja disini masyarakat setempat saja atau ada masyarakat 
dari luar ? 
14. ada berapa bagian bagian pekerjaan di HOME INDUSTRI? 
15. Apa alat yang digunakan dalam mengelolah olahan kue bakpia tersebut? 
16. Apakah menggunakan teknologi yang modern atau tradisional? 
17. Apakah selalu ada inovasi baru dari olahan kue bakpia ini? 
18. Apakah ada karyawan diberikan pelatihan untuk meningkatkan kualitas 
produksi? 
19. Apakah ada penyuluhan yang diberikan untuk meningkatkan kualitas 
karyawan home industri?  
20. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh pengelolah kepada karyawan SDR? 






















Untuk Karyawan  
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Hari/tanggal  : 
Pukul   : 
Nama informan  : 
Jabatan  : 
Nama Peneliti : 
Pendidikan  : 
Umur   : 
Alamat  : 
Tanggungan  : 
 
a. Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, papan.  
1. Apakah terpenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan setelah bekerja 
di home industry ? 
2. Apakah dengan bekerja di home industry ini membantu kebutuhan anda 
(Secara Peribadi)? 
3. Apakah dengan Pendapatan Gaji yang diperoleh saat bekerja di home 
industry  mampu membantu kebutuhan keluarga? 
4. Bagaimana keadaan ekonomi anda sesudah adanya home industri? 
5. Setelah adanya home industri apakah ekonomi anda dan keluarga 
meningkat? 
6. Apakah pendapatan yang diperoleh menetap dibandingkan sebelum 
bekerja di home industry? 
7. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh pengelolah ( pemilik home 
industry)? 
b. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat. 





2. Sudah berapa lama bekerja di Home Industri? 
3. Apa pekerjaan anda sebelum bekerja di home industry? 
4. Berapa pendapatan setelah bekerja di home indutri? 
5. Apakah home industry memberikan kontribusi kepada masyarakat 
setempat? 
6. Kontribusi seperti apa yang dirasakan oleh masyarakat ? 
7. Apakah sudah terbantu dalam memenuhi kebutuhan keluarga? 
8. Apakah banyak masyarakat sekitar yang bekerja di home industri? 
c.  Meningkatnya jumlah produksi. 
1. Bagaimana sistem produksi di home industry? 
2. Berapa jumlah karyawan yang ada? 
3. Berapa banyak memproduksi dalam sehari? 
4. Berapa banyak yang dipasarkan dalam sehari? 
5. Kemana saja dipasarkan hasil produksinya? 
6. Bagaimana sistem pemasaran yang dilakukan? 
7. Apa saja jenis kue yang di olah? 
8. Apakah di home industri memproduksi setiap hari? 
9. Bagaimana sistem pengelolaan Kue home industry? 
10. Kemana saja hasil produksi di pasarkan ? 
11. Bagaimana pendapat manda dengan olahan kue bakpia? 
12. Apakah ada dampak negative dari adanya home industry? 
13. Apakah ada masyarakat yang mengeluh dengan adanya home industry? 
14. Apakah ada penyuluhan yang diberikan oleh pengelola (pemilik) untuk 
meningkatkan kualitas karyawan home industry? 













PEDOMAN WAWANCARA (1) 
 
Hari/ tanggal  : Khamis, 26/01/2021 
Jam   : 10:40 Wib 
Nama informan : M.Aminullah Sanusi, S.Pd.i 
Jabatan  : Pemilik Home Industry “SDR” 
Nama peneliti : Syahreza Fadillah 
Status   : Sudah menikah/berkeluaga 
Pendidikan  : S 1 
Umur   : 47 Tahun 
ditangguni  : 1 istri dan 3 orang anak 
Alamat  : JL.Bupati,RT01 / RW03 Desa Kualu Kec.Tambang   
        Kab. Kampar 
  
1. Kapan berdirinya home industry SDR ? 
Jawab: Berdirinya Home Industry ini pada tahun 2012 kurang lebih sudah 
8 tahun 
2. Modal yang digunakan untuk usaha kue bakpia ini dari mana pak? Apakah 
ada donatur? 
Jawab: Tidak ada uaag dari donator,asli uang pribadi,sebelunya saya 
membuka usaha pabrik kayu dan merintis usaha disitu langsung dananya 
untuk membangun Home Industry  “SDR” ini, sekarang lebih focus 
membangun usaha kue bakpia ini, 
3. Bagaimana sistem jam kerja yang diberlakukan kepada karyawan pak? 
Jawab: Sistem jam kerjanya kepada karyawan 48 jam perminggu berarti 
perharinya 8jam + istirahat,libur 1 hari 
4. Ada berapa jenis kue yang di produksi di Home Industry ini pak? 
Jawab: : Home industri saudara ini memproduksi olahan kue bakpia kering 





Namun seiring berkembangnya usaha dan meningkatnya peminat akan kue 
bakpia saat ini sudah memiliki 3 varian rasa seperti kacang hijau, pandan, 
coklat.  
5. Berapa banyak olahan yang di produksi dalam sehari? 
Jawab: : 80 sak kurang lebih 10 ribu butir 
6. Berapa banyak olahan yang dipasarkan dalam sehari? 
Jawab: : 10 ribu perhari setelah dibuat langsung dipasarkan 
7. Kemana saja olahan kue bakpia dipasarkan? 
Jawab:kue bakpia dipasarkan untuk dipekanbaru itu sudah semua warung 
untuk diluar pekanbaru memiliki 10 sektor di berbagai daerah di pulau 
Sumatera di antaranya adalah Taluk Kuantan, Rengat, Dumai, 
siak,kerinci, ujung batu, padang sidumpuan,batu sangkar,bukit tinggi,dan 
smpai ke sidukalang (Aceh). 
8. Bagaimana sistem pemasaran kue bakpia yang dilakukan? 
Jawab: sistemnya memasarkan produk kue bakpia ke warung-warung 
ataupun sekolah, menjual produk dalam bentuk toples dimana 1 toples di 
jual dengan seharga Rp.1.000/buah dengan isi 1 toples 24 buah kue. 
9. Bagaimana pemenuhan kebutuhan keluarga sebelum bekerja di home 
industry SDR ini? 
Jawab:dulu saya membangun usaha pabrik kayu untuk mengumpulkan 
modal,setelah modal terkumpul barulah membanguin membangun usaha 
Kue bakpia ini, Alhamdulillah dengan membangun usaha kue bakpia ini 
ekonomi sekrang meningkat dari pada pekerjaan sebelumya ,juga sudah 
berjalan kurang lebih 8 tahun sampai sekarang 
10. Apakah dengan upah atau gaji yang diperoleh mampu membantu 
perekonomian masyarakat? 
Jawab: Untuk Gaji yang diproleh oleh karyawan itu untuk memenuhio 
kebutuhan mungkin bisa terpenuhi tapi kalau untun keinginan mungkin 
sedikit demi sedikit tercapai, 
11. Apakah terpenuhi kebutuhan masyarakat baik sandang, pangan, dan papan 





Jawsab:itu saya serahkan lagi kepada masyarakat sebakgai kmaryawan yg 
bekerja disini 
12. Berapa jumlah karyawan yang bekerja di home industry SDR? 
Jawab: total keseluruhan ada 48 orang 
 1.kantor 3 orang 
 2.pabrik 25 orang 
 3.cleaning service 2 orang 
 4.pedagang/marketing 18 orang 
13. Apakah yang bekerja disini masyarakat setempat saja atau ada masyarakat 
dari luar ? 
Jawab:ujntuk masyarakat luar ada, tpi kami lebih prioritaskan masyarakat 
setempat ataupun masyarakat yang berada diperkarangan Home Industry 
sebagai pemebrdayaan ekonomi suapaya  masyarakat diperkarangn 
tersebut baik itu yang sudah bekeluaga yang tidak memiliki pekerjaan ,ibu 
rumah tangga,pemuda yang tidak sekolah itu bekerja di Home industry 
Jadi intinya membuka lowongan pekerjaan untuk masyarakat yang sehari 
harinya tidak bekerja 
14. ada berapa bagian bagian pekerjaan di HOME INDUSTRI? 





 5.Marketing / pedagang 
 6.Cleaning service 
15. Apa alat yang digunakan dalam mengelolah olahan kue bakpia tersebut? 
Jawab: Untuk alat perkakas itu menggunakan Teknbologi modrn seperti 
Mesin pengodonan tepung,open, dan alat perkakas yang kecil-kecilan 





Untuk Komposisi itu menggunakan tepung terigu sebagai 
karbohidrat,kacang hijau,kacang tanah,coklat bubuk,gula garam,telur, dan 
susu bubuk 
16. Apakah menggunakan teknologi yang modern atau tradisional? 
Jawab:dari awal adanya Home Inddustry ini sudah menggukan alat Modrn. 
17. Apakah selalu ada inovasi baru dari olahan kue bakpia ini? 
Jawab:So pasti ada dalam setiap tahunnya, tergantung permintaan 
pasar,yang dulu hanya kue bakpia kering aj,ya sekarng dengan adanya 
permintaanm pasar untuk menambah menu, ya kami membuat varian rasa 
coklat,pandan,dan kacang hijau 
18. Apakah ada karyawan diberikan pelatihan untuk meningkatkan kualitas 
produksi? 
Jawab:ya pasti ada, dengan adanya perubahan varian menu itu tadi maka 
karyawan akan dilatih dulu untuk pembuatan menu baru sebelum di 
produksi 
19. Apakah ada penyuluhan yang diberikan untuk meningkatkan kualitas 
karyawan home industri?  
Jawab:ada, Penyuluhan dilakukan setiap malam jum’at,dan coffe morning 
setiap harinya sebelum bekerja 
20. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh pengelolah kepada karyawan SDR? 
Jawab:Untuk fasilitas yang di berikan dalam bentuk umum yaitu untuk 
masyarakat yang bekerja sebagai karyawan dari luar daerah itu kami 
memberikan tempat penginapan seperti, kamar, kasur,alat masak, dan dll. 
Kalau untuk bagain pedagang kami sediakan motor dan Box jadi karyawan 
hanya datang untuk membawa kue tersebut diberbagai daerah untuk di 
wilayah pekanbaru,untuk diluar daerah pekanbaru ada 10 sektor tadi kmi 
menyedikan truck. 
Untuk didalam  pabrik atau bagian produksi fasilitas yang kami berikan 
seperti sarung tangan pelasti,safty chock,sepatu. 





Intinya seluruh karyawan yang bekerja di Home IndusrtI ini sudah 
dilengkapi fasilitasnya belia datang hanya membawa badan saja. 
21. Bagaimana kebijakan atau peraturan yang diberikan pengelola kepada 
setiap karyawan? 
Jawab:Ya pasti ada setiap pekerjaan pasti memiliki aturan  
Adapun aturan nya:  
































Hari/tanggal  : Kamis, 26/11/2020 
Pukul   : 13:15 WIB 
Nama informan  : EKO 
Jabatan  : Produksi (Mesin) 
Nama Peneliti : SYAHREZA FADILLA 
Pendidikan  : SMA 
Umur   : 24 tahun 
Setatus  : BELUM MENIKAH 
Alamat : JL. BUPATI, RT01 RW 03, DESA KUALU 
KEC.TAMBANG 
Tanggungan  : 4 SAUDARA 3 ADIK BERSEKOLAH 
 
a.  Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, papan.  
1. Apakah terpenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan setelah bekerja 
di home industry ? 
Jawab:Iya,secara pribadi sangat membantu perekonomian 
keluarga,terutama biaya pendidikan adik untuk sekolah,bisa membantu 
bapak dalam bekerja seolah olah membantu baik didalah kebutuhan 
pokok dalam keluarga maupun kebutuhan pribadi 
2. Apakah dengan bekerja di home industry ini membantu kebutuhan anda 
(Secara Peribadi)? 
Jawab:iya,Sangat membantu,tidak minta uang keperluan pribadi lgi 
dengan bapak atau ibu malahan bisa membantu jika adik adik mau 
sekolahg so pasti ad uang jajan,ya bisa membantu disitu,membeli motor 
untuk keperluan sehari hari meskipun masih kredit. 
3. Apakah dengan Pendapatan Gaji yang diperoleh saat bekerja di home 





  Jawab:sangat membantu 
4. Bagaimana keadaan ekonomi anda sesudah adanya home industri? 
Jawab:Ya dengan sekang saya bekerja di HOME INDUSTRI ekonomi 
sudah jelas terpenuhi selain membantu bapak dan ibu dalam memenuhi 
kehidupan sehari-hari untuk kebutuhan peribadi saja sudah dapat 
membeli sendiri 
5. Setelah adanya home industri apakah ekonomi anda dan keluarga 
meningkat? 
Jawab:jika katakan meningkat ya meningkat juga mas,,yg awalnya tidak 
bekerja hanya membnatu bapak di ladang .setelah bekerja ya pasti 
mendapatkan penghasilan pribadi dan membantu membiyayai adik adik 
sekolah,kan bisa meringkan bebean orng tua juga membantu bapak dalam 
memenuhi kebutuhan dalam keluarga  
6. Apakah pendapatan yang diperoleh menetap dibandingkan sebelum 
bekerja di home industry? 
Jawab:Alhamdulillah menetap ,dibandingkan sebelumnya tidak bekerja 
hanya berdiam dirumah juga membantu ayah dalam berkebun mengantar 
adik adik sekolah,,itu aj mas 
7. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh pengelolah (pemilik home 
industry)? 
Jawab:fasilitas yang dinberikan seperti sarung tangan,baju,sepatu, juga 
tmpat tinggal soalnya saya jarang pulang kerumah jadi diberikan tempat 













Hari/tanggal  : Senin, 18/01/2021 
Pukul   : 13:15 WIB 
Nama informan  : EKO 
Jabatan  : Produksi (Mesin) 
Nama Peneliti : SYAHREZA FADILLA 
Pendidikan  : SMA 
Umur   : 24 tahun 
Setatus  : BELUM MENIKAH 
Alamat : JL. BUPATI, RT 01 RW 03, DESA KUALU 
KEC.TAMBANG 
Tanggungan  : 4 SAUDARA 3 ADIK BERSEKOLAH 
 
b.  Meningkatnya kesejahteraan masyarakat. 
1. Bagaimana pendapatan anda sebelum adanya home industry? 
Jawab:sebelum bekerja di HOME INDUSTRI ini untuk memenuhi 
keebutuhan hanya bapak saya saja yang bekerja sebagai petani sawit dan 
saya sebagai anak yg memebantu ayah otomatis dari diri sendiri tidak ada 
pemasukan, sedangkan sekrng bekerja ya sedikit demi sedikit membantu 
membiyayai 4 0rang adik adik sekolah dan juga dapat memenuhi 
kebutuhan keluarga. 
2. Sudah berapa lama bekerja di Home Industri? 
Jawab:Sudah 1 tahun lebih 
3. Apa pekerjaan anda sebelum bekerja di home industry? 
Jawab:pemuda biasa,membantu bapak di ladang 
4. Berapa pendapatan setelah bekerja di home indutri? 
Jawab:Rp.2  juta perbulan itu masi trening mas, 
5. Apakah home industry memberikan kontribusi kepada masyarakat 
setempat? 
Jawab:saya selaku masyarakat sekitar sini yang bekerja di home industr i 
“SDR” ini saangat memberikan konttribusi ,terrutam membuka lowongan 





saya kami disini sebagai pemuda yang bekerja dari home industry ini 
memberikan bantuan fasilitas lapang olahraga seperti lapangan  buklu 
tangkis,dan lapangan voli, sehingga memberikan kemudaahan bagi 
masyarakat untuk berolahraga 
6. Kontribusi seperti apa yang dirasakan oleh masyarakat ? 
Jawab:-membuka lowongan pekerjaan bagi masyarakat sekitar 
-dengan adanya home industry “SDR” ini ekonomi msyarakt yg 
bekerja meniungkat 
_memeberikan bantuan fasilitas lapangan olahraga 
7. Apakah sudah terbantu dalam memenuhi kebutuhan keluarga? 
Jawab:sudah,sedikit demi sedikit 
8. Apakah banyak masyarakat sekitar yang bekerja di home industri? 
Jawab: banyak, ada bagian BOX, MESIN, PEMASARAN/ PEDAGANG, 
bukan hanya pekerja yg sudah berkeluaga saja, akan tetapi banyak juga 
para pemuda yg awalnya pengangguran sehingga sudah mendapatkan 
pekerjaan di HOME IN DUSTRI “SDR” ini. 
c.  Meningkatnya jumlah produksi. 
1. Bagaimana sistem produksi di home industry? 
Jawab:sistem kerjanya pakai sip ada yg bagian dari jam 08:00 pagi s/d jam 
16:00 sore dan digantikan 16:00 s/d 00:00 malam hari 
2. Berapa jumlah karyawan yang ada? 
Jawab: total keseluruhan ada 48 orang 
 1.kantor 3 orang 
 2.pabrik 25 orang 
 3.cleaning service 2 orang 
 4.pedagang/marketing 18 orang 
3. Berapa banyak memproduksi dalam sehari? 
Jawab: 80 sak kurang lebih 10 butir 
4. Berapa banyak yang dipasarkan dalam sehari? 
Jawab:10 ribu perhari setelah dibuat langsung dipasarkan 





Jawab: : kue bakpia dipasarkan untuk dipekanbaru itu sudah semua 
warung untuk diluar pekanbaru memiliki 10 sektor di berbagai daerah di 
pulau Sumatera di antaranya adalah Taluk Kuantan, Rengat, Dumai, 
siak,kerinci, ujung batu, padang sidumpuan,batu sangkar,bukit tinggi,dan 
smpai ke sidukalang (Aceh). 
6. Bagaimana sistem pemasaran yang dilakukan? 
Jawab: : sistemnya memasarkan produk kue bakpia ke warung-warung 
ataupun sekolah, menjual produk dalam bentuk toples dimana 1 toples di 
jual dengan seharga Rp.1.000/buah dengan isi 1 toples 24 buah kue. 
7. Apa saja jenis kue yang di olah? 
Jawab:Kue yang diolah ada 3 macam variasi 
 1.kue bakpia rasa kacang hijau 
 2.kue bakpia rasa coklat  
 3.kue bakpia rasa pandan  
8. Apakah di home industri memproduksi setiap hari? 
Jawab:Tidak,system kerjanya 48 jam daalm perminggu berarti 8 jam 
dalam perharinya,hari jum’at libur tergantung sip 
9. Kemana saja hasil produksi di pasarkan ? 
Jawab: kue bakpia dipasarkan untuk dipekanbaru itu sudah semua warung 
untuk diluar pekanbaru memiliki 10 sektor di berbagai daerah di pulau 
Sumatera di antaranya adalah Taluk Kuantan, Rengat, Dumai, 
siak,kerinci, ujung batu, padang sidumpuan,batu sangkar,bukit tinggi,dan 
smpai ke sidukalang (Aceh). 
10. Bagaimana sistem pengelolaan Kue home industry? 
Jawab:sistem pengolahan menggunakan teknologi yang modern 
11. Bagaimana pendapat anda dengan olahan kue bakpia? 
Jawab:menurut saya dengan adannya pengelolaan kue bakpia ini, sangat 
bagus sekali karna dengan kue yang di produksi sangat berbeda sekali 
dengan kue yang berada di Jogjakarta yang memproduksi kue bakpia 
basah, di riau memeproduksi kue bakpian kering 





Jawab:unjtuk dampak yang negate itu tidak ada,malaham dengan adanya 
home industry ini sangay membantu saya dalam memenuhi 
kebutuhan,,,yaaa sangat bersyukur sekali 
13. Apakah ada masyarakat yang mengeluh dengan adanya home industry? 
Jawab:pribadi saya,,tiidak,,,,keliatannya masyarakat disini sanagat senang 
sudah memiliki pekerjaan  
14. Apakah ada penyuluhan yang diberikan oleh pengelola (pemilik) untuk 
meningkatkan kualitas karyawan home industry? 
Jawab: kallau untuk saya di bagaian mesin untuk pelatihan itu tentunya 
ada,,sebelum bnekerja di bagian mesin so pasti di berikan tata dalam 
perbaikan mesin yang rusak 
15. pelatiahan ( pendampingan) seperti apa yang di lakukan? 























Lampiran  6 
HASIL WAWANCARA 
 
Hari/tanggal  : Kamis,26/11/2020 
Pukul   : 11:15WIB 
Nama informan  : Muci Utami 
Jabatan  : Produksi (box) 
Nama Peneliti : SYAHREZA FADILLA 
Pendidikan  : SMK 
Umur   : 39 tahun            
Setatus  : IBU RUIMAH TANGGA 
Alamat  : JL. Bupati, RT 01 / RW 03 Desa Kualu Kec. Tambang  
       Kab. Kampar 
Tanggungan  : 3 orang anak, 1 perempuan  2 lak-laki 
 
a.  Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, papan 
1. Apakah terpenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan setelah bekerja 
di home industry ? 
Jawab:Iya, sangat membantu perekonomian keluarga,terutama biaya 
pendidikan anak untuk sekolah,uang jajan anak, serta memenuhi makan 
sehari-hari 
2. Apakah dengan bekerja di home industry ini membantu kebutuhan anda 
(Secara Peribadi) ? 
Jawab:iya,Sangat membantu,biasanya untuk biaya membeli pakaian 
pribadi aja harus minta kepada suami,setelah bekerja sudah membeli 
pakain tersendiri walaupun secara bertahap 
3. Apakah dengan Pendapatan Gaji yang diperoleh saat bekerja di home 
industry  mampu membantu kebutuhan keluarga? 
Jawab:sedikit demi sedikit sudah terbantu dibandingkan sebelumnya 
yang tidak ada pemasukan sama sekali itulah dengan adanya HOME 






4. Bagaimana keadaan ekonomi anda sebelum adanya home industri? 
Jawab:tidak ada pemasukan mas hanya sebagai ibu rumah tangga dan 
mengurus anak,suami saya bekerja sebagai petani karet  
5. Setelah adanya home industri apakah ekonomi anda dan keluarga 
meningkat? 
Jawab:jika meningkat jelas pasti,soalnya sebelum saya bekerja di HOME 
INDUSTRI “SDR” ini saya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan suami 
saya bekerja sebagai Petani karet, ya otomatis dengan saya bekerja disini 
membantu suami dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluaga saya 
yang tadinya hanya mengandalkaqn pekerjaan suami selaku pemimpin 
rumah tangga yang bekerja sebagai petani potong karet 1 bulan panen 
dengan hasil yang tidak seberapa  
6. Apakah pendapatan yang diperoleh menetap dibandingkan sebelum 
bekerja di home industri? 
Jawab: iya menetap, karena sebelum bekerja di home industri saudara ini 
saya hanya sebagai ibu rumah tangga. 
7. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh pengelolah (pemilik home 
industry)? 
Jawab:fasilitas yang dinberikan seperti dibagian produksi itu sarung 
















Hari/tanggal  : Senin,18/01/2021 
Pukul   : 14:30 WIB 
Nama informan  : Muci Utami 
Jabatan  : BOX 
Nama Peneliti : SYAHREZA FADILLA 
Pendidikan  : SMK 
Umur   : 39  
Setatus  : IBU RUIMAH TANGGA 
Alamat  : JL.Bupati,RT01 / RW03 Desa Kualu Kec.Tambang   
        Kab.Kampar 
Tanggungan  : 3 orang anak, 1 perempuan  2 lak-laki 
 
b.  Meningkatnya kesejahteraan masyarakat. 
1. Bagaimana pendapatan anda sebelum adanya home industry? 
Jawab:sedikit demi sedikit sudah terbantu/terpenuhi 
2. Sudah berapa lama bekerja di Home Industri? 
Jawab:2 tahun 
3. Apa pekerjaan anda sebelum bekerja di home industry? 
Jawab:ibu rumah tangga 
4. Berapa pendapatan setelah bekerja di home indutri? 
Jawab:Rp.750.000 per minggu 
5. Apakah home industry memberikan kontribusi kepada masyarakat 
setempat? 
Jawab: Saya selaku masyarakat sekitar sini yang bekerja di home industri 
saudara saangat merasa kontribusi yang diberikan home industri, terutama 
membuka lowongan pekerjaan bagi masyarak sekitar dan home industri 
saudara ini hasilnya banyak menginfakan kepada masjid disekitar desa 
kualu ini, itu yang saya ketahui 
6. Kontribusi seperti apa yang dirasakan oleh masyarakat ? 
Jawab:-membuka lowongan pekerjaan bagi masyarakat sekitar 






7. Apakah sudah terbantu dalam memenuhi kebutuhan keluarga? 
Jawab:sudah sedikit demi sediki membantu 
8. Apakah banyak masyarakat sekitar yang bekerja di home industri? 
Jawab:banyak,untuk di bagian Produksi (Box,Mesin),danPedagan. 
bukan hanya pekerja yg sudah berkeluaga saja, akan tetapi banyak juga 
para pemuda yg awalnya pengangguran sehingga sudah mendapatkan 
pekerjaan di HOME IN DUSTRI “SDR” ini. 
c.    Meningkatnya jumlah produksi. 
1. Bagaimana sistem produksi di home industry? 
Jawab:sistemnya dibantu mmenggunakan mesin modrn dalam 
memproduksi kue setelah selesai diproduksi maka yg sudah diproduksi itu 
tadi langsungb di packing stelah itu dijual di berbagai daerah / dititipkan 
kewang 
2. Berapa jumlah karyawan yang ada? 
Jawab: total keseluruhan ada 48 orang 
 1.kantor 3 orang 
 2.pabrik 25 orang 
 3.cleaning service 2 orang 
 4.pedagang/marketing 18 orang 
3. Berapa banyak memproduksi dalam sehari? 
Jawab: 80 sak kurang lebih 10 butir 
4. Berapa banyak yang dipasarkan dalam sehari? 
Jawab: 10 ribu perhari setelah dibuat langsung dipasarkan 
5. Kemana saja dipasarkan hasil produksinya? 
Jawab: Jawab: kue bakpia dipasarkan untuk dipekanbaru itu sudah semua 
warung untuk diluar pekanbaru memiliki 10 sektor di berbagai daerah di 
pulau Sumatera di antaranya adalah Taluk Kuantan, Rengat, Dumai, 
siak,kerinci, ujung batu, padang sidumpuan,batu sangkar,bukit tinggi,dan 
smpai ke sidukalang (Aceh). 





Jawab: sistemnya memasarkan produk kue bakpia ke warung-warung 
ataupun sekolah, menjual produk dalam bentuk toples dimana 1 toples di 
jual dengan seharga Rp.1.000/buah dengan isi 1 toples 24 buah kue. 
7. Apa saja jenis kue yang di olah? 
Jawab:jenis kue yang dipruduksi ada 3 varian 
 1.rasa kacang hijau 
 2.rasa pandan 
 3.rasa coklat 
8. Apakah di home industri memproduksi setiap hari? 
Jawab:ya diproduksinya setiap hari kecuali pada hari jum’at 
9. Bagaimana sistem pengelolaan Kue home industry? 
Jawab: sistemnya dibantu mmenggunakan mesin modrn dalam 
memproduksi kue,dengan komposisi:kacangf hijau,coklat,perasa 
pandan,gula,minyak goring,susu, telur,garam 
10. Kemana saja hasil produksi di pasarkan ? 
Jawab: kue bakpia dipasarkan untuk dipekanbaru itu sudah semua 
warung untuk diluar pekanbaru memiliki 10 sektor di berbagai daerah di 
pulau Sumatera di antaranya adalah Taluk Kuantan, Rengat, Dumai, 
siak,kerinci, ujung batu, padang sidumpuan,batu sangkar,bukit tinggi,dan 
smpai ke sidukalang (Aceh). 
11. Bagaimana pendapat anda dengan olahan kue bakpia? 
Jawab:pendapat saya dengan  olahan kue bakpia ini sangat unik karna 
makanan ini mempunyai rasa yg khas berbeda dari kue yg lain  
12. Apakah ada dampak negative dari adanya home industry? 
Jawab:Tentu saja tidak,karna HOME industry  SDR membantu 
mayarakat,,lebih kepada positifnya,kana home industry ini sangat 
membatu perekonomian  
13. Apakah ada masyarakat yang mengeluh dengan adanya home industry? 
Jawab:sampai saat  ini tidak. 
14. Apakah ada penyuluhan yang diberikan oleh pengelola (pemilik) untuk 





Jawab:kalau penyuluhan ketika masuk varian terbaru atau menu terbaru 
untuk di produksi 
15. Penyuluhan ( pendampingan) seperti apa yang di lakukan? 
Jawab:pendampingan sebelum mengelola menu rasa baru,,yab otomatis 


































Hari/tanggal  : Kamis, 26/11/2020 
Pukul   : 10:40 WIB 
Nama informan  : Ratnawati 
Jabatan  : BOX 
Nama Peneliti : SYAHREZA FADILLA 
Pendidikan  : SMP 
Umur   : 46 
Alamat  :  JL. Bupati, RT 01 / RW 03 Desa Kualu Kec. Tambang  
       Kab.Kampar 
Tanggungan  : 4 anak, 2 anak sudah berkeluarga dan  2 anak lgi  
                                       masih dalam tanggungan sekolah 
 
a.  Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, papan.  
1. Apakah terpenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan setelah bekerja 
di home industry ? 
Jawab:alhamdulilla sedikit demi sedikit sudah terbantu ekonomi dalam 
keluarga,baik dari belanja kebutuhan dapur,pendidikan anak.dsan juga 
kebutuhan yg lain 
2. Apakah dengan bekerja di home industry ini membantu kebutuhan anda 
(Secara Peribadi)? 
Jawab:untuk kebutuhan pribadi tentunya sudah bisa terpenuhi sendiri,,tpi 
lebih focus kepada kebutuhan pokok dalam keluarfa dlu masa 
3. Apakah dengan Pendapatan Gaji yang diperoleh saat bekerja di home 
industry  mampu membantu kebutuhan keluarga? 
Jawab:sangat membantu 
4. Bagaimana keadaan ekonomi anda sesudah adanya home industri? 
Jawab:untuk ekonomi dengan setelah bekerja di  home indutri 
ini,Alhamdulillah meningkat karna, sudah memiliki gaji yang tetap dan 





5. Setelah adanya home industri apakah ekonomi anda dan keluarga 
meningkat? 
Jawab:jika meningkat jelas pasti,soalnya sebelum saya bekerja di HOME 
INDUSTRI “SDR” ini saya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan juga 
terkadanng membantu suami saya bekerja diladang,denngan penghasilan 
yang tidak seberapa hanya untuk makan sehari hari yg dapat terpenuhi,  
Untuk pendidkan 2 anak yang masih sekolah saja masih belum cukup  
penghasilan  dalam suami bekerja,dengan adanyan home industry 
membuka lowongan pekerjaan bagi saya itu sudah  bersyukur bisa 
membantu beban suami dalam bekerja  
6. Apakah pendapatan yang diperoleh menetap dibandingkan sebelum 
bekerja di home industry? 
Jawab:Alhamdulillah menetap,karena sebelumnya tidak bekerja hanya 
sebagai ibu rumah tangga yang tidak berpenghasilan. 
7. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh pengelolah (pemilik home 
industry)? 
Jawab:fasilitas yang dinberikan seperti sarung tangan,baju,sepatu,dan 


















Hari/tanggal  : Senin,18/01/2021 
Pukul   : 10:40 WIB 
Nama informan  : RATNAWATI 
Jabatan  : BOX 
Nama Peneliti : SYAHREZA FADILLA 
Pendidikan  : SMP 
Umur   : 46 
Alamat  : JL. Bupati, RT 01 / RW 03 Desa Kualu Kec. Tambang  
      Kab. Kampar 
Tanggungan  : 4 anak, 2 anak sudah berkeluarga dan  2 anak lgi  
                                      masih dalam tangguangn 
 
b.   Meningkatnya kesejahteraan masyarakat. 
1. Bagaimana pendapatan anda sebelum adanya home industry? 
Jawab:sebelum bekerja di HOME INDUSTRI ini untuk memenuhi 
keebutuhan hanya suami saya saja yang bekerja dan saya sebagai ibu 
rumah tangga yang hanya mengurus pekerjaan rumah otomatis dari diri 
sendiri tidak ada pemasukan, sedangkan sekrng bekerja ya sedikit demi 
sedikit membantu suami dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
2. Sudah berapa lama bekerja di Home Industri? 
Jawab:Sudah 8 Bulan 
3. Apa pekerjaan anda sebelum bekerja di home industry? 
Jawab:ibu rumah tangga 
4. Berapa pendapatan setelah bekerja di home indutri? 
Jawab:Rp.750.000 per minggu 
5. Apakah home industry memberikan kontribusi kepada masyarakat 
setempat? 
Jawab:saya selaku masyarakat sekitar sini yang bekerja di home industr 
i“SDR”,HOME INDUSTRY “SDR” ini saangat memberikan konttribusi 
,terrutam membuka lowongan pekerjaan bagi masyarak sekitar dan HOME 
INDUSTRI “SDR” ini hasilnya banyak menginfakan hasilnya kepada 





6. Kontribusi seperti apa yang dirasakan oleh masyarakat ? 
Jawab:-membuka lowongan pekerjaan bagi masyarakat sekitar 
-dengan adanya home industry “SDR” ini ekonomi msyarakt yg 
bekerja meniungkat 
7. Apakah sudah terbantu dalam memenuhi kebutuhan keluarga? 
Jawab:sudah 
8. Apakah banyak masyarakat sekitar yang bekerja di home industri? 
Jawab: Karyawan home industri ini banyak dari masyarakat sekitar ada 
dibagian box, mesin, pemasaran, bukan hanya pekerja yang sudah 
berkeluaga saja, akan tetapi banyak juga para pemuda yang awalnya 
pengangguran mendapatkan pekerjaan di home in dustri saudara 
 
c.   Meningkatnya jumlah produksi. 
1. Bagaimana sistem produksi di home industry? 
Jawab: sistem kerjanya pakai sip ada yg bagian dari jam 08:00 pagi s/d 
jam 16:00 sore dan digantikan 16:00 s/d 00:00 malam hari 
2. Berapa jumlah karyawan yang ada? 
Jawab: 1.kantor 3 orang 
 2.pabrik 25 orang 
 3.cleaning service 2 orang  
 4.pedagang/marketing 18 orang 
3. Berapa banyak memproduksi dalam sehari? 
Jawab: 80 sak kurang lebih 10 ribu butir 
4. Berapa banyak yang dipasarkan dalam sehari? 
Jawab: 10 ribu perhari setelah dibuat langsung dipasarkan 
5. Kemana saja dipasarkan hasil produksinya? 
Jawab: kue bakpia dipasarkan untuk dipekanbaru itu sudah semua warung 
untuk diluar pekanbaru memiliki 10 sektor di berbagai daerah di pulau 
Sumatera di antaranya adalah Taluk Kuantan, Rengat, Dumai, 
siak,kerinci, ujung batu, padang sidumpuan,batu sangkar,bukit tinggi,dan 





6. Bagaimana sistem pemasaran yang dilakukan? 
Jawab: : sistemnya memasarkan produk kue bakpia ke warung-warung 
ataupun sekolah, menjual produk dalam bentuk toples dimana 1 toples di 
jual dengan seharga Rp.1.000/buah dengan isi 1 toples 24 buah kue. 
7. Apa saja jenis kue yang di olah? 
Jawab: Kue yang diolah ada 3 macam variasi 
 1.kue bakpia rasa kacang hijau 
 2.kue bakpia rasa coklat  
 3.kue bakpia rasa pandan  
8. Apakah di home industri memproduksi setiap hari? 
Jawab: Tidak,system kerjanya 48 jam daalm perminggu berarti 8 jam 
dalam perharinya,hari jum’at libur tergantung sip 
9. Bagaimana sistem pengelolaan Kue home industry? 
Jawab: :sistem pengolahan menggunakan teknologi yang modern 
10. Kemana saja hasil produksi di pasarkan ? 
Jawab: kue bakpia dipasarkan untuk dipekanbaru itu sudah semua warung 
untuk diluar pekanbaru memiliki 10 sektor di berbagai daerah di pulau 
Sumatera di antaranya adalah Taluk Kuantan, Rengat, Dumai, 
siak,kerinci, ujung batu, padang sidumpuan,batu sangkar,bukit tinggi,dan 
smpai ke sidukalang (Aceh). 
11. Bagaimana pendapat manda dengan olahan kue bakpia? 
Jawab:menurut saya olahan kue bakpia sangat bagus sekali hanya satu 
satunya pabrik olahan kue bakpia kering di daerah riau sangat mudah 
disajikan dan praktis 
12. Apakah ada dampak negative dari adanya home industry? 
Jawab:kalau dampak negative nya tidak ada mas,,,karna kalau menurut 
saya lebih cendrung ke hal yang positif baik untuk pemilik home industry 
maupun sebagai pekerja. 
13. Apakah ada masyarakat yang mengeluh dengan adanya home industry? 






14. Apakah ada penyuluhan yang diberikan oleh pengelola (pemilik) untuk 
meningkatkan kualitas karyawan home industry? 
Jawab: ada mas 
15. Penyuluhan ( pendampingan) seperti apa yang di lakukan? 
Jawab:pendampingan perubahan variasi menu,,karna sertiap tahunnya 































HASIL WAWANCARA  
 
Hari/tanggal  : Kamis,26/11/2020 
Pukul   : 13:15 WIB 
Nama informan  : ENDANG SUMARIYO 
Jabatan  : KANTOR/ OPERASIONAL 
Nama Peneliti : SYAHREZA FADILLA 
Pendidikan  : SMA 
Umur   : 24 tahun 
Setatus  : MENIKAH 
Alamat : JL. BUPATI, RT 01 RW 03, DESA KUALU KEC. 
TAMBANG 
Tanggungan  : 4 SAUDARA 3 ADIK BERSEKOLAH 
 
a.     Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, papan 
1. Apakah terpenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan setelah bekerja 
di home industry ? 
Jawab:kalau untuk kebutuhan pokok itu sudah terpenuhi mas baik belanja 
dapur,pendidikan anak, yaa cukup la untuk kebutuhan dikeluarga  
2. Apakah dengan bekerja di home industry ini membantu kebutuhan anda 
(Secara Peribadi) ? 
Jawab:iya jelas,membantunya itu yang pertama itu mengembangkan 
bakat,meringankan saya juga dalam menafkahi keluarga saya. 
3. Apakah dengan Pendapatan Gaji yang diperoleh saat bekerja di home 
industry  mampu membantu kebutuhan keluarga? 
Jawab:sangat membantu sekali,,,penghasilan atau gaji yang saya peroleh 
cukup untuk kehidupan keluarga 
4. Bagaimana keadaan ekonomi anda sesudah adanya home industri? 






5. Setelah adanya home industri apakah ekonomi anda dan keluarga 
meningkat? 
Jawab:ya smapai saat ini meniungkat,cukup untuk memenuhi kebutuhan 
dalam perekonomian keluarga  
6. Apakah pendapatan yang diperoleh menetap dibandingkan sebelum 
bekerja di home industry? 
Jawab:Alhamdulillah menetap ,dibandingkan sebelumnya sangat minim 
sekali hanya kebutuhan keluarga saja kenginan pribadi tidak terpeniuhi, 
7. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh pengelolah (pemilik home 
industry)? 
Jawab: kalau untuk saya dikantor seperti computer,baju pabrik , dan 
mazsih banayak lagi,,,yg jlas lkita disini hanaya datang dengan bekerja 























Hari/tanggal  : Senin,18/01/2021 
Pukul   : 13:15 WIB 
Nama informan  : ENDANG SUMARIYO 
Jabatan  : KANTOR / OPERASIONAL 
Nama Peneliti : SYAHREZA FADILLA 
Pendidikan  : SMA 
Umur   : 24 tahun 
Setatus  : BELUM MENIKAH 
Alamat : JL. BUPATI, RT 01 RW 03, DESA KUALU 
KEC.TAMBANG 
Tanggungan  : 4 SAUDARA 3 ADIK BERSEKOLAH 
 
b.   Meningkatnya kesejahteraan masyarakat. 
1. Bagaimana pendapatan anda sebelum adanya home industry? 
Jawab:sebelunya saya bekerja di KPU,kerja selalu terikat pada waktu24 
jam,dengan bekerja disini Alhamdulillah meningkat makanya lebih 
prioritas kerja disini 
2. Sudah berapa lama bekerja di Home Industri? 
Jawab:sudah 7 tahun lebih 
3. Apa pekerjaan anda sebelum bekerja di home industry? 
Jawab:KPU 
4. Berapa pendapatan setelah bekerja di home indutri? 
Jawab:Alhamdulillah cukup la dalam kisaran 4-5 juta perbulan karana 
sudah lama bekerja disini 
5. Apakah home industry memberikan kontribusi kepada masyarakat 
setempat? 
Jawab:ya sangat memberikan kontribusi sebagai wadah pemeberdayaan 
ekonomi yang mana masyarakat yang tidak bekerja sehingga mnjadi 
bekerja dan memiliki penghasilan. 
6. Kontribusi seperti apa yang dirasakan oleh masyarakat ? 
Jawab:untuk kintribusi yang diberikan itu bisa dikatan lowongan 





adanya home industry masyarakat bisa bekerja,,apalagi disini bnyak 
kjalangan ibuk ibuk rumah tangga ya oitotmatis membantu suaminya 
bekerja dan membangun ekonomi untuk keluarga 
7. Apakah sudah terbantu dalam memenuhi kebutuhan keluarga? 
Jawab:secara peribadi sedikit demi sedikit sudah terbantu 
8. Apakah banyak masyarakat sekitar yang bekerja di home industri? 
Jawab: banyak, ada  bagian BOX, MESIN, PEMASARAN/ PEDAGANG, 
bukan hanya pekerja ygv sudah berkeluaga saja, akan tetapi banyak juga 
para pemuda yg awalnya pengangguran sehingga sudah mendapatkan 
pekerjaan di HOME IN DUSTRI “SDR” ini. 
 
c.    Meningkatnya jumlah produksi. 
1. Bagaimana sistem produksi di home industry? 
Jawab:sistem kerjanya pakai sip ada yg bagian dari jam 08:00 pagi s/d jam 
16:00 sore dan digantikan 16:00 s/d 00:00 malam hari 
2. Berapa jumlah karyawan yang ada? 
Jawab: total keseluruhan ada 48 orang 
 1.kantor 3 orang 
 2.pabrik 25 orang 
 3.cleaning service 2 orang 
 4.pedagang/marketing 18 orang 
3. Berapa banyak memproduksi dalam sehari? 
Jawab: 80 sak kurang lebih 10 ribu butir dalam perharinya 
4. Berapa banyak yang dipasarkan dalam sehari? 
Jawab:10 ribu perhari setelah dibuat langsung dipasarkan 
5. Kemana saja dipasarkan hasil produksinya? 
Jawab: : kue bakpia dipasarkan untuk dipekanbaru itu sudah semua 
warung untuk diluar pekanbaru memiliki 10 sektor di berbagai daerah di 
pulau Sumatera di antaranya adalah Taluk Kuantan, Rengat, Dumai, 
siak,kerinci, ujung batu, padang sidumpuan,batu sangkar,bukit tinggi,dan 





6. Bagaimana sistem pemasaran yang dilakukan? 
Jawab: : sistemnya memasarkan produk kue bakpia ke warung-warung 
ataupun sekolah, menjual produk dalam bentuk toples dimana 1 toples di 
jual dengan seharga Rp.1.000/buah dengan isi 1 toples 24 buah kue. 
7. Apa saja jenis kue yang di olah? 
Jawab:Kue yang diolah ada 3 macam variasi 
 1.kue bakpia rasa kacang hijau 
 2.kue bakpia rasa coklat  
 3.kue bakpia rasa pandan  
8. Apakah di home industri memproduksi setiap hari? 
Jawab:Tidak,system kerjanya 48 jam daalm perminggu berarti 8 jam 
dalam perharinya,hari jum’at libur tergantung sip 
9. Kemana saja hasil produksi di pasarkan ? 
Jawab: kue bakpia dipasarkan untuk dipekanbaru itu sudah semua warung 
untuk diluar pekanbaru memiliki 10 sektor di berbagai daerah di pulau 
Sumatera di antaranya adalah Taluk Kuantan, Rengat, Dumai, 
siak,kerinci, ujung batu, padang sidumpuan,batu sangkar,bukit tinggi,dan 
smpai ke sidukalang (Aceh). 
10. Bagaimana sistem pemasaran yang dilakukan home industri? 
Jawab: 10 ribu butir perhari setelah dibuat langsung dipasarkan 
11. Bagaimana pendapat anda dengan olahan kue bakpia? 
Jawab:menurut saya ini sangat terkesan bagi masyarakat ,,karna 
memproduksi makanan ini sangat praktis,,masyarakat tau kue bakpia 
hanya ada di daerah jawa sebagai makanan khas,,tapi dijawa mengolah 
kue bakpia basah yang disini uniknya memproduksi bakpia kering 
memiliki ciri khas tersendiri 
12. Apakah ada dampak negative dari adanya home industry? 
Jawab:tidak ada lebih kepada positivenya intinya sma sam memberikan 
keuntungan baik pemilik hume industry maupun para pekerja  
13. Apakah ada masyarakat yang mengeluh dengan adanya home industry? 
Jawabsmapai saat ini belum ada masyarakat yang mengeluh termasuk diri 





14. Apakah ada penyuluhan yang diberikan oleh pengelola (pemilik) untuk 
meningkatkan kualitas karyawan home industry? 
Jawab: ada mas, 
15. pelatiahan ( pendampingan) seperti apa yang di lakukan? 


































No Indikator Responden Hasil Wawancara 
1 1. Terpenuhinya 
sandang, pangan 
dan papan 
1. M. A. Aminullah 
Sanusi, S.Pd.i 
2. Eko  
3. Muci Utami 
4. Endang Sumariyo 
5. Ratnawati 
Dengan di bukanya Home Industri 
Saudara pada tahun 2012 sampai 
dengan sekarang ini mampu 
meningkatkan perekonomian para 
karyawan. Dimana para dengan 
bekerja di home industri saudara 
para karyawan merasa bahwa 
kebutuhan sandang, pangan dan 
papan mampu terpenuhi dengan 
baik. Kebutuhan sandang, pangan 
dan papan yaitu kebutuhan para 
karyawan maupun keluarga mereka. 
Hal ini dikarenakan banyak 
karyawan yang sebelum bekerja di 
home industri saudara mereka 
menganggur sehingga dengan 
bekerja di home industri saudara ini 
sangat membantu mereka dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
2 2. Meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat 
Dengan adanya home industri 
saudara ini mampu meningkatkan 
kesejahteraan para masyarakat 
sekitar yang bekerja sebagai 
karyawan. Dimana pemilik home 
industri saudara dalam mencari 
karyawan lebih memprioritaskan 
masyarakat setempat dari pada yang 
dari luar. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan adanya home industri 
saudara ini mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat yang 
menjadi karyawan home industri. 
Ini dikarenakan banyak karyawan 
yang sebelumnya menganggur dan 
seorang ibu rumah tanggal yang 
tidak memiliki penghasilan sama 
sekali. Dengan adanya home 
industri saudara mereka 
mendapatkan pekerjaan dan 
memiliki pendapatan sehingga 
mampu membantu keluarga untuk 





No Indikator Responden Hasil Wawancara 
3 3. Meningkatkan 
jumlah produksi 
Home industri saudara dalam sistem 
kerja menggunakan dua shif yaitu 
shif pertama jam 08.00-16.00, 
sedangkan shif kedua jam 16.00-
00.00. Dimana dalam setiap hari 
home industri saudara 
menghabiskan 80 sak karung tepung 
terigu dan 10 ribu butir telur dan 
juga mampu menghasilkan 10 ribu 
kue bakpia yang siap dipasarkan. 
Dimana produk dijual di warung-
warung seluruh Kota Pekanbaru 
akan tetap untuk daerah luar Kota 
Pekanbaru terdapat 10 daerah 
seperti Taluk Kuantan, Rengat, 
Dumai, Siak, Kerinci, Ujung Batu, 
Padang Sidumpuan, Batu Sangkar, 
Bukit Tinggi dan smpai ke 
sidukalang (Aceh). Guna 
meningkatkan jumlah produksi dan 
kualitas produk home industri juga 
memberikan pelatihan serta 
pendampingan jika ada sistem kerja 





















HASIL DOKUMENTASI PENULIS SELAMA MELAKUKAN 
PENELITIAN DILAPANGAN YAKNI HOME INDUSTRI “SAUDARA” 
DESA KUALU KECAMATAN TAMBANG KABUPATEN KAMPAR 
1. Tampak dari depan gedung Home Industri Saudara Desa Kualu Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar 
 
 





















5. Proses wawancara dengan Bapak Endang Sumariyo karyawan home industri 










DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
SYAHREZA FADILLA Lahir di Sungai Ungar Utara, 
11 April 1997. Anak ke-2 dari 3 bersaudara dari Bapak Udding 
dan Ibu Siti Muhayyang Pendidikan SDN 001 pada Tahun 2003 
– 2009 Kemudian Melanjutkan Pendidikan Madrasah 
Tsatnawiyah (MTs) Al – Muttaqin pada Tahun 2009 – 2012, 
dan Tingkat SMAs Ponpes Darul Fur – Qan pada Tahun 2012 – 
2015, dan Kemudian Melanjutkan Pendidikan di Universitas 
Islam Negeri  Sultan Syarif Kasim Riau Angkatan 2016 dan Menyelesaikan Studi 
Program S1  di Jurusan Pengembanngan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
Pengalaman Organisasi, Sebagai Wakil Ketua HMJ Pengembanagan Masyarakat 
Islam pada Tahun 2017 – 2018, Ketua Bidang Kesejahteraan Sosial dan MAsyarakat 
Rakorwil 1 Se-Sumatra,  Pernah Magang di  KOTAKU pekanbaru dan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) di Desa Pulau Bayur Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan singingi 
angkatan 2019 
Akhir Studi Mengangakat Judul Skripsi dengan Judul “Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Melalui Home Industri “ Saudara” Desa Kualu Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar. 
 
